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Agray Vallendzo Bethmarth Nafie 

Jurusan Ilmu Ekonomi Program Studi Ekonomi Pembangungan, Fakultas Ekonomi 

dan Bisnis Universitas Jember 

ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi angka 

pengangguran di Provinsi Jawa Timur pada tahun 2007-2017. Metode yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah OLS (Ordinary Least Square) dengan 

menggunakan Fixed Effect Model (FEM) sebagai model yang tepat. Data yang 

digunakan adalah PDRB, Inflasi, Upah Minimum, Jumlah Penduduk, dan Angka 

Pengangguran pada tahun 2007-2017 dari 7 kabupaten/kota yang ada di Provinsi 

Jawa Timur, data diperoleh dari BPS Provinsi Jawa Timur. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa variabel 1) PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap 

angka pengangguran di Jawa Timur, 2) Inflasi tidak berpengaruh terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur, 3) Upah Minimum tidak berpengaruh terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur, 4) Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap angka pengangguran di Jawa Timur. 

Kata kunci: OLS, PDRB, Inflasi, Upah Minimum, Jumlah Penduduk, Angka 

Pengangguran 

  

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


x 
 

DETERMINANT OF UNEMPLOYMENT IN EAST JAVA IN 2007-2017 

Agray Vallendzo Bethmarth Nafie 

Development Economics Department, Faculty of Economics and Business, University 

of Jember 

ABSTRACT 

This study aims to analyze the factors that influence the unemployment in East Java 

in 2007-2017. The method used in this study is OLS (Ordinary Least Square). The 

data used are PDRB, Inflation, Minimum Wages, Population, and Unemployment in 

2007-2017 for 7 districts/cities in East Java Province, data optained from BPS East 

Java Province. The result showed that 1) PDRB had a negative and significant effect 

on unemployment in East Java, 2) Inflation had no effect on unemployment in East 

Java, 3) Minimum Wages had no effect on unemployment in East Java, 4) Population 

had a positive effect and significant on unemployment in East Java 

Keywords: OLS, PDRB, Inflation, Minimum Wages, Population, Unemployment 
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RINGKASAN 
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Ekonomi dan Bisnis Universitas Jember. 

Pengangguran merupakan persoalan yang pelik serta berpengaruh terhadap 

perekonomian di negara-negara berkembang seperti Indonesia. Permasalahan ini terus 

ada dan sulit terpecahkan bahkan pada era ekonomi digital saat ini. Jumlah angkatan 

kerja terus meningkat, namun peningkatan ini tidak diimbangi dengan jumlah 

lapangan pekerjaan. Persaingan di antara para pencari kerja semakin ketat untuk 

mendapatkan posisi sebagai pekerja tetap di tiap – tiap perusahaan. Pengangguran 

adalah  masalah makroekonomi yang mempengaruhi manusia secara langsung dan 

merupakan masalah yang paling berat. Kehilangan pekerjaan berarti penurunan 

standar kehidupan dan tekanan psikologis (Mankiew, 2006:154). Kebijakan–

kebijakan yang dibuat oleh pemerintah untuk menangani masalah ini memiliki 

dampak yang cukup baik, yang mana telah membuat tingkat pengangguran telah 

menurun, tetapi belum bisa dikatakan berdampak besar karena angka pengangguran 

tetap tinggi. 

Penetapan upah minimum untuk mensejahterakan para pekerja menjadi sebuah 

tantangan bagi pemerintah karena selalu bertentangan dengan keinginan swasta atau 

perusahaan, teori pasar kerja mengatakan bahwa semakin besar upah maka 

permintaan akan tenaga kerja akan menurun dengan artian bahwa pengangguran akan 

semakin banyak sedangkan Teori Malthus mengatakan bahwa kecepatan 

pertumbuhan penduduk lebih cepat dibandingkan dengan kecepatan produksi pangan 

(Rusli,2012). Pertumbuhan penduduk yang cepat dan tidak diimbangi dengan 

lapangan pekerjaan akan mengakibatkan angka pengangguran menjadi lebih besar.  

Skala ekonomi sebuah wilayah bisa diidentifikasikan dengan melihat indikator-

indikatornya seperti PDRB dan inflasi, semakin baik ukuran skala ekonomi wilayah 

tersebut maka perekonomian dalam wilayah tersebut bisa dikatakan baik. Okun’s Law 
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mengatakan bahwa penurunan PDRB secara relatif atau secara persentase terhadap 

PDRB potensialnya maka pengangguran akan meningkat (Samuelson dan Nordaus, 

1992), PDRB didapatkan dari berbagai faktor-faktor, PDRB yang tinggi berarti 

kegiatan ekonomi wilayah tersebut berjalan dengan baik dan dapat diartikan banyak 

angkatan kerja yang terserap dan pengangguran menjadi rendah. Selain PDRB, inflasi 

menjadi faktor penentu melihat perubahan pengangguran di wilayah tersebut, ketika 

agregat permintaan barang atau jasa meningkat maka dibutuhkan tenaga kerja lebih 

untuk meningkatkan produksi dan memenuhi permintaan yang ada yang digambarkan 

dalam kurva Phillips (Nopirin, 1987). Faktor-faktor tersebut memiliki sebuah 

pengaruh terhadap angka pengangguran yang ada di Jawa Timur sehingga dapat 

diteliti untuk melihat pengaruhnya terhadap angka pengangguran di Jawa Timur. 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif explanatory dengan 

menggunakan data sekunder dengan model data panel. Metode sampling yang 

digunakan adalah purposive sampling yaitu teknik penentuan sampel dengan 

pertimbangan tertentu (Sugiyono, 2012:68), sampel yang menjadi objek penelitian 

adalah 7 kota/kabupaten yang ada di Jawa Timur yaitu, Surabaya, Madiun, Malang, 

Kediri, Sumenep, Jember, Probolinggo. Analisis data yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah Ordinary Least Square (OLS) dengan menggunakan Fixed 

Effext Model (FEM) sebagai model analisis yang tepat. 

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa PDRB memiliki pengaruh negatif dan 

signifikan terhadap angka pengangguran yang sesuai dengan Okun’s Law. Variabel 

inflasi memiliki pengaruh positif namun tidak signifikan terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur yang berarti naik atau turunnya tingkat inflasi di Jawa 

Timur tidak memberikan pengaruh terhadap angka pengangguran di Jawa Timur, 

penyebabnya adalah kenaikan inflasi yang terjadi di Jawa Timur tidak disebabkan 

oleh perubahan permintaan secara agregat dalam sektor yang berhubungan langsung 

dengan penyerapan tenaga kerja di Jawa Timur. Variabel upah minimum berpengaruh 

positif dan tidak signifikan terhadap angka pengangguran di Jawa Timur 

penyebabnya adalah kenaikan upah minimum tidak selalu diterapkan oleh pengusaha-
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pengusaha yang ada, hal ini dikarenakan para pencari kerja berusaha mendapatkan 

pekerjaan tanpa memandang upah yang diberikan oleh perusahaan, keadaan ini juga 

disebabkan oleh keinginan para pencari pekerja untuk mendapatkan pendapatan 

meski nominalnya kecil, sehingga upah minimum yang meningkat tidak berpengaruh 

secara langsung terhadap angka pengangguran di Jawa Timur. Variabel jumlah 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka pengangguran di Jawa 

Timur yang berarti sesuai dengan Teori Malthus dimana pertambahan penduduk 

mengakibatkan angka pengangguran ikut bertambah karena tidak ada keseimbangan 

dengan jumlah lapangan kerja yang tersedia. 
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BAB 1 PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pengangguran merupakan persoalan yang pelik serta berpengaruh 

terhadap perekonomian di negara-negara berkembang seperti Indonesia. 

Permasalahan ini terus ada dan sulit terpecahkan bahkan pada era ekonomi 

digital saat ini. Jumlah angkatan kerja terus meningkat, namun peningkatan ini 

tidak diimbangi dengan jumlah lapangan pekerjaan. Persaingan di antara para 

pencari kerja semakin ketat untuk mendapatkan posisi sebagai pekerja tetap di 

tiap – tiap perusahaan. Kebijakan – kebijakan yang dibuat oleh pemerintah 

untuk menangani masalah ini memiliki dampak yang cukup baik, yang mana 

telah membuat tingkat pengangguran telah menurun, tetapi belum bisa 

dikatakan berdampak besar karena angka pengangguran tetap tinggi. 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Jawa Timur, 2013) pengangguran 

merupakan penduduk yang tidak bekerja tetapi sedang mencari pekerjaan atau 

sendang mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak mencari 

pekerjaan karena sudah diterima bekerja namun belum mulai bekerja. 

Peningkatan angka pengangguran mengakibatkan terhambatnya masyarakat 

untuk memperoleh pendapatan untuk memenuhi kebutuhan sehari – hari. 

Masyarakat akan berada dalam keadaan yang kurang sejahtera apabila tidak 

bisa memenuhi kebutuhan sehari – harinya. Masalah pengangguran ini terus 

menjadi momok bagi pemerintah, pertambahan jumlah penduduk setiap 

tahunnya menyebabkan jumlah angkatan kerja terus meningkat, sehingga 

jumlah pencari kerja akan terus meningkat untuk mendapatkan pekerjaan. 
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Tabel 1.1 Perkembangan Kondisi Ketenagakerjaan di Jawa Timur 

Sumber : BPS Provinsi Jatim, 2013-2017 

 

Tahun 2015 jumlah pengangguran menunjukkan angka tertinggi, 

sedangkan pada tahun 2017 meskipun menunjukkan Tingkat Pengangguran 

Terbuka paling rendah pada angka 4,00% namun jumlah pengangguran yang 

ada mengalami peningkatan dibandingkan pada tahun 2016. Tabel 1.1 

menunjukkan bahwa penurunan Tingkat Pengangguran Terbuka tidak semata-

mata menjelaskan bahwa angka pengangguran di Jawa Timur ikut menurun. 

Kenyataannya angka pengangguran yang ada di Jawa Timur mengalami 

peningkatan dan tergolong tinggi. 

Sebuah pekerjaan menjadi sebuah sarana yang penting bagi setiap orang 

yang ingin memenuhi kebutuhannya dikarenakan dengan bekerja, seseorang 

akan mendapatkan sebuah upah sebagai bentuk apresisasi perusahaan kepada 

pekerjanya. Secara umum upah di setiap perusahaan berbeda satu sama lain, 

namun seringkali para tenaga kerja sering tidak puas dengan pemberian upah 

yang diberikan oleh perusahaan, oleh sebab itu untuk menengahi antara para 

pekerja dan pihak perusahaan, pemerintah mengambil keputusan yaitu dengan 

adanya penetapan upah minimum. 

Upah minimum di setiap wilayah juga berbeda – beda karena harga 

kebutuhan pokok di masing-masing provinsi berbeda. Kota-kota besar memiliki 

upah minimum yang tinggi hal ini terjadi karena biaya hidup masyarakatnya 

juga tinggi, contoh kota besar di Jawa Timur yang memiliki UMK di atas dua 

No Uraian Agustus 

2013 

Agustus 

2014 

Agustus 

2015 

Agustus 

2016 

Agustus 

2017 

1 Angkatan Kerja : 

- Bekerja 

- Penganggur 

20.137.795 

19.266.457 

871.338 

20.149.998 

19.036.508 

843.490 

20.274.680 

19.367.780 

906.900 

19.953.840 

19.114.560 

839.280 

20.940.000 

20.100.000 

840.000 

2 TPT 4,33 4,19 4,47 4,21 4,00 

3 TPAK 69,92 68,12 67,84 66,14 68,78 
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juta rupiah pada tahun 2015 adalah Surabaya Rp 2.710.000, Gresik Rp 

2.707.500, Sidoarjo Rp 2.705.000, Pasuruan Rp 2.700.000, dan Mojokerto Rp 

2.695.000 (BPS, 2015). Upah Minimum Provinsi (UMP) merupakan penetapan 

upah minimum untuk masing-masing provinsi, biasanya UMP menjadi dasar 

penetapan Upah Minimum Kabupaten (UMK). Jawa Timur pada tahun 2015 

menduduki peringkat 4 dengan tingkat upah minimum provinsi terendah 

dengan jumlah upah minimum sebesar Rp 1.388.000. 

 
 
Gambar 1: Upah Minimum Provinsi di Indonesia tahun 2017 

Sumber: BPS  2017 data yang diolah 

 Hukum permintaan dan penawaran dalam pasar tenaga kerja mengatakan 

bahwa semakin tinggi upah maka semakin rendah tenaga kerja yang diminta 

namun semakin rendah tingkat upah maka semakin tinggi tenaga kerja yang 

diminta, namun pernyataan tersebut berkebalikan dengan jumlah tenaga kerja 

yang ditawarkan. Permasalahannya adalah pada tahun 2017 yang merupakan 

tahun di mana angka UMP Jawa Timur tergolong rendah se Indonesia namun 

angka pengangguran di Jawa Timur pada tahun tersebut menjadi yang paling 

tinggi dari tahun 2013-2017. Pada tahun 2016 Jawa Timur tidak menetapkan 
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UMP angka pengangguran mengalami penurunan dan mengalami kenaikan 

pada tahun 2017 ketika UMP Jawa Timur ditetapkan sebesar Rp 1.388.000. 

Perubahan ini menjadi sebuah teka-teki tentang pengaruh upah terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur. 

Jumlah pengangguran tidak bisa berkurang secara signifikan juga 

disebabkan oleh pertumbuhan penduduk yang terus meningkat. Memenuhi 

kebutuhan sehari – hari memerlukan biaya, untuk itu masyarakat perlu memiliki 

pendapatan. Pertambahan jumlah penduduk yang terus meningkat menjadikan 

kebutuhan untuk mendapatkan pekerjaan juga meningkat, namun hal itu 

menjadi permasalahan serius di saat lapangan pekerjaan yang ada tidak 

memadai. Permasalahan ini sesuai dengan teori pertumbuhan Malthus, dimana 

kecepatan pertumbuhan peduduk lebih cepat dari produksi pangan (Rusli, 

2012). 

Tabel 1.2 Jumlah Penduduk Provinsi Jawa Timur Dalam 5 (lima) Tahun Terakhir 

Tahun Jumlah Penduduk  

2013 38.363.000 

2014 28.610.000 

2015 38.848.000 

2016 39.075.000 

2017 39.293.000 

Sumber: BPS Pusat, 2017 

Jumlah penduduk yang terus bertambah menjadi permasalahan yang 

serius ketika pemerintah tidak mampu menangani lebih baik. Permasalahan 

yang diakibatkan oleh pertambahan penduduk bisa menjadi rantai masalah yang 

tidak ada berhentinya seperti pengangguran, kemiskinan, kesehatan yang 

minim, pendidikan yang rendah, dan berbagai macam permasalahan lainnya.  
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Pertambahan penduduk yang meningkat diikuti dengan peningkatan biaya 

hidup dari tahun ke tahun, hal ini tidak lepas dari perkembangan tingkat inflasi , 

yaitu kenaikan tingkat harga umum dan terjadi secara terus menerus berkaitan 

dengan mekanisme pasar. Inflasi yang berkisar di bawah 10% per tahun 

dikatakan sebagai inflasi ringan. Jawa Timur sendiri memiliki angka inflasi 

yang tergolong rendah dibandingkan dengan tingkat inflasi nasional, pada akhir 

tahun 2017 tingkat inflasi Jawa Timur berada pada angka 4,04% yang 

meningkat dibandingkan dengan tahun 2016 yang berada pada angka 2,74%, 

menurun jika dibandingkan dengan tingkat inflasi pada tahun 2014 yaitu pada 

tingkat 7,77%.  

Peningkatan angka inflasi akan berpengaruh terhadap berbagai macam 

harga barang secara umum. Dampaknya adalah biaya hidup yang perlu 

ditanggung oleh masyarakat juga akan meningkat seiring meningkatnya harga 

barang – barang. Salahi satui indikatori ekonomii yangi berpengaruhi terhadapi 

tingkati kesejahteraanl  pendudukl termasukl pengangguranl yaitul 

pertumbuhanl ekonomil yangl merupakanl peningkatanl GDP. GDP itul sendiril 

adalah produkl nasionall yangl diwujudkanl olehl faktor-faktorl produksil di 

dalaml negeril (milikl wargal negaral danl orangl asingl) dalaml sesuatul 

negara.  

Pertumbuhanl ekonomil melaluil GDP yangl meningkatl, diharapkanl 

dapatl menyerapl tenagal kerjal di negaral tersebutl, karena denganl kenaikanl 

pendapatanl nasionall melaluil GDP kemungkinanl dapatl meningkatkanl 

kapasitasl produksi. Hal ini mengindikasikanl bahwal penurunanl GDP suatul 

negaral dapatl dikaitkanl denganl tingginyal jumlahl pengangguranl di suatul 

negara. Sementaral untukl suatul wilayahl, GDP tersebutl dicerminkanl dalaml 

tingkatl PDRBl yangl merupakanl nilail bersihl barangl danl jasal akhirl yang 

dihasilkanl olehl berbagail kegiatanl ekonomil di suatul daerahl dalaml suatul 

periode. Dalaml realitanya,  PDRB mempunyail pengaruhl terhadapl jumlahl 
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angkatanl kerjal yangl bekerjal denganl asumsil apabilal nilail PDRB 

meningkat, makal jumlahl nilail tambahl outputl dalaml seluruhl unitl ekonomil 

disuatul wilayahl akanl meningkat. Peningkatanl outputl tersebutl akanl 

meningkatkanl penyerapanl tenagal kerja. PDRB Provinsi Jawa Timur 

memberikanl gambaranl kinerjal pembangunanl ekonomil sehinggal arahl 

perekonomianl daerahl akanl lebihl jelas. l  

Pengangguran menjadi suatu permasalahan yang sangat komplek danl 

merupakanl sebuahl isul pentingl karenal pengangguranl bisa dikaitkanl 

denganl beberapal indikator. Indikator–indikatorl ekonomil yangl 

mempengaruhil tingkatl pengangguranl antaral lainl pertumbuhanl ekonomil 

atau biasa dikaitkan dengan PDB atau PDRB, tingkat inflasi, jumlah penduduk, 

dan upah yang diterapkan dalam wilayah tersebut.  

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah yang di jelaskan maka dapat disusun 

rumusan masalah sebagai berikut: 

a. Bagaimana pengaruh PDRB terhadap angka pengangguran di Jawa 

Timur? 

b. Bagaimana pengaruh tingkat inflasi terhadap angka pengangguran di 

Jawa Timur? 

c. Bagaimanakah pengaruh upah minimum terhadap angka pengangguran di 

Jawa Timur? 

d. Bagaimana pengaruh jumlah penduduk terhadap angka pengangguran di 

Jawa Timur? 
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1.3 Tujuan  Penelitian 

Tujuan dari penelitian ini adalah: 

a. Untuk mengetahui pengaruh PDRB terhadap angka pengangguran di 

Jawa Timur 

b. Untuk mengetahui pengaruh tingkat inflasi terhadap angka pengangguran 

di Jawa Timur 

c. Untuk mengetahui pengaruh upah minimum terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur 

d. Untuk mengetahui pengaruh jumlah penduduk terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur 

1.4 Manfaat Penelitian 

Manfaat yang diperoleh dari penelitian ini yaitu: 

a. Bagi dunia akademis. 

Hasill penelitianl dapatl dipakail sebagail bahanl referensil perpustakaan,  

untukl referensil perbandinganl terhadapl objekl penelitianl yangl samal 

khususnyal tentangl pengaruhl inflasi,upah dan pertumbuhanl ekonomil 

terhadapl pengangguran. l 

 

b. Bagi pemerintah. 

Sebagail bahanl masukanl agarl lebihl pedulil terhadapl masalahl 

pengangguranl dan jugal hasill penelitianl inil diharapkanl dapatl 

memberil manfaatl kepadal pemerintahl dalaml menentukanl kebijakan. l 
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BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

 

2.1 Landasan Teori 

Teori merupakan dasar pemikiran dari sebuah penelitian. Terori sangat 

dibutuhkan bagi setiap penelitian agar menjadi pondasi yang kuat untuk memprediksi 

hasil penelitian. Dalam penelitian ini teori didapatkan dari berbagai macam literatur 

atau sumber-sumber yang ada seperti buku, jurnal ilmiah, dan berbagai macam 

penelitian yang sejenis.   

2.1.1 Pengangguran 

Menurut Badan Pusat Statistik (BPS Jawa Timur), pengangguran adalah 

penduduk yang tidak sedang bekerja namun sedang mencari pekerjaan atau sedang 

mempersiapkan suatu usaha baru atau penduduk yang tidak mencari pekerjaan karena 

sudah diterima bekerja tetapi belum mulai bekerja. Pengangguranl adalah l masalahl 

makroekonomil yangl mempengaruhil manusial secaral langsungl dan merupakanl 

masalahl yangl palingl berat. Kehilanganl pekerjaanl berartil penurunanl standarl 

kehidupanl dan tekananl psikologisl (Mankiew, 2006:154). 

Pengangguranl adalah suatul keadaanl di manal seseorangl yangl tergolongl 

dalaml angkatanl kerjallinginl mendapatkanl pekerjaanl tetapil beluml dapatl 

memperolehnya. Seseorangl yangl tidakl bekerjal tetapil secaral aktifl mencaril 

pekerjaanl tidakl tergolongl pengangguran. Faktorl utamal yangl menumbulkanl 

pengangguranl adalah kekuranganl pengeluaranl agregat. Paral pengusahal 

memproduksil barangl dan jasal denganl maksudl untukl mencaril keuntungan. 

Keuntunganl tersebutl akanl diperolehl apabilal paral pengusahal dapatl menjuall 

barangl yangl merekal produksikan. Semakinl besarl permintaan, semakinl besarl 

pulal barangl dan jasal yangl akanl merekal wujudkan. Kenaikanl produksil yangl 

dilakukanl akanl menambahl penggunaanl tenagal kerja, denganl demikianl terdapatl 

hubunganl yangl eratl di antaral tingkatl pendapatanl nasionall (GDP) yangl dicapail 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


9 
 

denganl penggunaanl tenagal kerjal yangl dilakukan; semakin tinggil pendapatanl 

nasional (GDP), semakinl banyakl penggunaanl tenagal kerjal dalaml perekonomianl 

(Sukirno,1994). 

Mengukur tingkat pengangguran suatu wilayah bisa diperoleh melalui dua 

pendekatan: 

 

a. Pendekatan Angkatan Kerja (Labour force approach) 

Besarl kecilnyal tingkatl pengangguranl dapatl dihitungl berdasarkanl 

persentasel dan perbandinganl antaral jumlahl orangl yangl menganggurl 

denganl jumlahl angkatanl kerja. 

Pengangguran =  
𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑜𝑟𝑎𝑛𝑔 𝑚𝑒𝑛𝑔𝑎𝑛𝑔𝑔𝑢𝑟

𝑗𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑎𝑛𝑔𝑘𝑎𝑡𝑎𝑛 𝑘𝑒𝑟𝑗𝑎
 𝑥 100%  

b. Pendekatan Pemanfaatan Tenaga Kerja (Labour utilization approach) 

- Bekerjal penuhl (employed) adalah orang-orangl yangl bekerjal penuhl 

ataul jaml kerjanyal mencapail 35 jaml per lminggu. l 

- Setengahl menganggurl (underemployed) yaitul merekal yangl bekerjal 

tetapil beluml dimanfaatkanl secaral penuh, artinyal jaml kerjal merekal 

kurangl daril 35 jaml per minggul (BPS, 2013). 

Jenis-Jenis Pengangguran 

Pengangguran ditinjau dari interpretasi ekonomi dibagi menjadi tiga jenis 

pengangguran yaitu (Samuelson dan Nordhaus, 1992:292) 

a. Pengangguranl friksional, l terjadil karenal berpindahnyal orang-orangl daril 

satul daerahl ke daerahl lain, danl daril satul jenisl pekerjaanl ke pekerjaanl 

lainl ataul melaluil berbagail tingkatl siklusl kehidupanl yangl berbeda. Bahkanl 

jikal suatul perekonomianl beradal padal tingkatl di manal tidakl adal 

pengangguranl pun (full employment), akanl selalul adal perputaranl (turnover) 

karenal adanyal orang-orangl yangl barul sajal menyelesaikanl sekolahnyal danl 

mencaril pekerjaan, latau lkarenal perpindahanl daril satul kotal ke kota lain. l 
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Paral wanital kemungkinanl akanl masukl kembalil kel barisanl pencaril kerjal 

setelahl lmerekal melahirkanl anak-anak. l  

Penanggulangan pengangguran friksional dalam suatu perekonomian yang 

sedang bertumbuh dan mengalami konjungtur akan sangat sukar untuk 

dihindari, karena pengangguran ini adalah suatu yang alamiah dalam suatu 

perekonomian. Langkah-langkah yang dijalankan untuk menhilangkan 

pengangguran ini adalah menggeser faktor-faktor produksi yang berada pada 

sektor yang kurang, menuju sektor yang sedang atau mengalami kemajuan 

(sektor yang cenderung meningkat) (Nasution,1997:264) 

b. Pengangguranl strukturall menunjukkanl terjadinyal ketidaksesuaianl antaral 

penawaranl dan permintaanl tenaga kerja. Ketidaksesuaianl inil terjadil karenal 

permintaanl atasl satul jenisl pekerjaanl bertambahl sementaral permintaanl 

atasl jenisl pekerjaanl lainl menurun, dan penawaranl tidakl dapatl melakukanl 

penyesuaianl denganl cepatl atasl situasil tersebut. l  

Pengangguran struktural dapat ditanggulangi melalui usaha-usaha untuk 

mempertahankan lapangan pekerjaan atau mengalihkannya pada sektor-sektor 

yang membutuhkan tenaga kerja tersebut. sehingga penawaran tenaga kerja 

dapat disesuaikan dengan perubahan struktur sektor produksi, atau penawaran 

jumlah tenaga kerja ahli justru dibutuhkan akibat perubahan struktur produksi. 

Pengalihan ini dapat menekan tingkat pengangguran (Nasution, 1997:264). 

c. Pengangguranl siklisl terjadil apabilal permantaanl tenagal kerjal secaral 

keseluruhanl rendah. Apabilal totall pembelanjaanl danl outpunl menurun, 

makal pengangguranl akanl meningkatl denganl segeral di segalal bidang. 

Perbedaanl antaral pengangguran siklis dengan jenis pengangguran friksionall 

danl strukturall yaitul dapat terjadinya pengangguran meskipunl pasarl tenagal 

kerjal dalaml tingkatl keseimbangan, pengangguranl siklisl terjadil saatl jumlahl 

kesempatanl kerjal menurunl akibatl ketidakseimbanganl antaral penawaranl 

danl permintaanl agregat. l 
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Pengangguran siklis penanggulangannya adalah melakukan rangsangan 

sehingga dapat meningkatkan aggregate demand. Kebijaksanaan fiskal dan 

moneter dapat merangsang investasi, sehingga permintaan agregat dapat 

ditingkatkan (investasi yang meningkat akibat dari turunnya suku bunga kredit). 

Peningkatan permintaan efektif akan menimbulkan dampak pada pemakaian 

tenaga kerja yang meningkat, sehingga tingkat pengangguran dapat ditekan.  

 

Sukirno (2012:330) menyatakan bahwa pengangguran di negara-negara 

berkembang terbagi menjadi tiga yaitu: 

1. Pengangguranl terbukal yangl terciptal sebagail akibatl pertambahanl 

lowonganl pekerjaanl yangl lebihl rendahl daril pertambahanl tenagal 

kerja. Sebagail akibatnyal dalaml perekenomianl semakinl banyakl 

jumlahl tenagal kerjal yangl tidakl dapatl memperolehl pekerjaan. 

Pengangguranl terbukal dapatl terjadil sebagail akibatl daril kegiatanl 

ekonomil yangl menurun, daril kemajuanl teknologil penggunaanl tenagal 

kerja. 

2. Pengangguranl tersembunyil yangl terdapatl di sektorl pertanianl ataul 

jasa.  Banyakl negaral berkembangl seringkalil didapatil jumlahl pekerjal 

dalaml suatul kegiatanl ekonomil adalahl lebihl banyakl daril yangl 

sebenarnyal diperlukanl supayal ia dapatl menjalankanl kegiatannyal 

denganl efisien. Kelebihanl tenagal kerjal yangl digunakanl tergolongl 

dalaml pengangguranl tersembunyi.l 

3. Pengangguranl musiman, merupakanl pengangguranl yangl disebabkanl 

olehl perubahanl permintaanl terhadapl tenagal kerjal yangl sifatnyal 

berkala. l 

4. Setengahl menganggurl terjadil bilal tenagal kerjal tidakl bekerjal secaral 

optimum. l 

Pengangguranl akanl selalul muncull dalaml suatul perekonomianl karenal dual 

alasan, antaral lain: l 
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a. Adanyal prosesl pencarianl kerja, yaitul dibutuhkannyal waktul untukl 

mencocokanl paral pekerjal dan pekerjaanl 

b. Adanyal kekakuanl upahl yangl disebabkanl olehl adanyal kebijakanl 

upahl minimum, dayal tawarl kolektifl daril serikatl pekerja, danl upahl 

efisiensi. l 

Dampak Pengangguran 

Pengangguran yang terjadi dalam suatu perekonomian dapat membawa dampak 

yang buruk terhadap perekonomian wilayah maupun kepada setiap individu dalam 

masyarakat. 

1. Dampak pengangguran terhadap perekonomian 

Setiap wilayah selalu berusaha meningkatkan kemakmuran warganyal 

agar selalul mencapail pertumbuhanl ekonomil yangl baikl danl 

berkelanjutan. Tingkat pengangguran dan angka pengangguran yangl 

relative tinggi menjadi suatu hambatan bagi masyarakat untuk mencapail 

tujuan tersebut, dampaknya yang terjadi dalam perekonomian wilayahl 

tersebut adalah: 

Pertama, pengangguranl menyebabkanl masyarakatl tidakl dapatl 

memaksimumkan tingkat kemakmuran yang mungkin dicapainya. 

Kedua, pengangguranl menyebabkanl pendapatanl pemerintahl daril 

pajakl berkurang. Pengangguran yang disebabkan oleh rendahnya tingkat 

kegiatanl ekonomil berdampak pada berkurangnya pajak yang diperoleh 

pemerintah, dalam jangka panjang akan menjadi penghambat pemerintah 

dalam proses pembangunan. 

2. Dampak pengangguran terhadap individu dalam masyarakat 

Pengangguran yang terjadi berdampak pada individu dalam masyarakat 

antara lain: 

Pertama, pengangguran menyebabkan kehilangan pendapatan yang 

mengakibatkan setiap individu akan kesulitan dalam memenuhi 
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kebutuhan hidupnya, dalam keadaan sebuah keluarga pengangguran 

berpotensi sebagai pemicu kehidupan rumah tangga yang tidakl harmonis. 

Kedua, pengangguranl dapatl menyebabkanl berkuranganyal 

keterampilan. Individu dapat meningkatkan keterampilannya apabila 

dilakukan secara rutin. Pengangguran berarti membuat individu tidak bisa 

memanfaatkan keterampilannya dengan baik, dampaknya adalah 

keterampilannya dalam melakukan sesuatu pekerjaan akan berkurang 

karena kurang diasah. 

Ketiga, pengangguranl dapatl menimbulkanl ketidakstabilanl sosial.   

Kegiatanl ekonomil yangl lesul danl pengangguranl yangl tinggil dapatl 

menimbulkanl rasal tidakl puasl masyarakatl kepadal pemerintahl yangl 

berkuasa. Golonganl yangl berkuasal akanl semakinl tidakl benarl di 

matal masyarakat, danl berbagail tuntutanl sertal kritikl akanl terusl 

dilontarkanl kepadal pemerintah. l  

 

2.1.2 Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) 

Semual barangl danl jasal sebagail hasill daril kegiatan-kegiatanl 

ekonomil yangl beroperasil dil wilayahl domestik, tanpal memperhatikanl 

apakahl faktorl produksinyal berasall daril ataul dimilikil olehl pendudukl 

daerahl tersebut, merupakanl produkl domestitkl daerahl yangl bersangkutanl 

(BPS Jawa Timur). 

Produkl regionall merupakanl produkl domestikl ditambahl denganl 

pendapatanl daril faktorl produksil yangl diterimal daril luarl daerah/negeril 

dikurangil denganl pendapatanl daril faktorl produksil yangl dibayarkanl ke 

luarl daerah/negeri.  Jadil produkl regionall merupakanl produkl yangl 

ditimbulkanl olehl faktorl produksil yangl dimilikil olehl residenl (BPS Jawa 

Timur). 

Menghitung Produkl Domestikl Regionall Brutol dapatl dilakukanl 

denganl tigal pendekatan, yaitu: l 
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1. Pendekatan Produksi 

PDRBl adalahl jumlahl nilail tambahl atasl barangl danl jasal yangl 

dihasilkanl olehl berbagail unitl produksil di suatul wilayahl dalaml 

suatul negaral dalaml periodel waktul tertentu. Unit-unitl produksil 

tersebutl dalaml penyajiannyal dikelompokkanl menjadil sembilanl 

lapangan usaaha yaitu: 

a. Pertanian, peternakan, kehutanan, dan perikanan 

b. Pertambangan dan penggalian 

c. Industri pengolahan 

d. Listrik, gas, dan air bersih 

e. Konstruksi 

f. Perdagangan, hotel, dan restoran 

g. Pengangkutan dan komunikasi 

h. Keuangan, real estate, dan jasa perusahaan 

i. Jasa-jasa termasuk jasa pelayanan pemerintah. Setiap sektor 

tersebut dirinci lagi menjadi sub-sub sektor. 

 

2. Pendekatan Pendapatan 

Menurutl BPSl Jawal Timur, PDRBl merupakanl jumlahl balasl jasal 

yangl diterimal olehl faktor-faktorl produksil yangl ikutl sertal dalaml 

prosesl produksil di suatul negaral dalaml jangkal waktul tertentu. 

Balasl jasal faktorl produksil yangl dimaksudl adalahl upahl danl gaji, 

sewal tanah, bungal modall danl keuntungan, semuanyal sebeluml 

dipotongl pajakl penghasilanl danl pajakl langsungl lainnya. Dalaml 

definisil ini, PDRBl mencakupl jugal penyusutanl danl pajakl tidakl 

langsungl netol 

3. Menurut pendekatan pengeluaran  

Menurut BPS Jawa Timur, PDRBl adalahl semual komponenl 

permintaanl akhirl yangl terdiril dari: l 
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a. Pengeluaranl konsumsil rumahl tanggal danl lembagal swastal 

nirlabal 

b. Pengluaranl konsumsil pemerintahl  

c. Pembentukanl modall tetapl domestikl brutol 

d. Perubahanl inventoril 

e. Eksporl netol 

 

2.1.3 Inflasi  

Bilamana suatu perekonomian berusaha mencapail tingkatl perkembanganl 

yangl lebihl cepatl ataul tinggil daril tingkatl pertumbuhanl yangl dibutuhkan, makal 

perekonomianl tersebutl akanl mengalamil inflasi. Suatul prosesl ketidakl 

seimbanganl yangl dinamis, l yaitul tingkatl hargal yangl terusl menerusl mengalamil 

kenaikanl selamal periodel tertentul disebutl inflasil (Nasution, 1997:232). Menurutl 

BPSl Jawal Timurl inflasil jugal dapatl diartikanl sebagail kenaikanl hargal barangl 

danl jasal secaral umuml dimanal barangl danl jasal tersebutl merupakanl kebutuhanl 

pokokl masyarakatl ataul turunnyal dayal juall matal uangl suatul negara. l 

Inflasi tidakl disebabkanl olehl satul hall saja. Seperti penyakitl, inflasil timbull 

karenal berbagail alasan. Sebagaianl inflasil timbull daril sisil permintaanl, sebagaianl 

lainnyal daril sisil penawaran. l Tetapil satul kenyataanl kuncil inflasil modernl 

adalahl bahwal merekal mengembangkanl momentuml intern, danl sangatl sulitl 

untukl menghentikannyal (Samuelson dan Nordhaus, 1992:322). 

a. Sumber-sumber inflasi 

Inflasi dapat berubah dan dapat bertahan tergantung oleh keadaan 

perekonomian serta guncangan-guncangan yang terjadi bisa merangsang kenaikan 

ataupun penurunan inflasi. 

1) Inflasi Inersial 

Dalaml perekonomianl industril modern, l inflasil sangatl bersifatl inersial, l 

yangl artinyal inflasil akanl bertahanl padal tingkatl yangl samal sampail 

kejadian-kejadianl ekonomil menyebabkannya untuk berubah (Samuelson 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


16 
 

dan Nordhaus, 1992). Inflasil inersiall dapatl berlangsungl dalaml jangkal 

waktul yangl panjang, sepanjangl yangl diperkirakanl oleh orang-orangl 

bahwa laju inflasi tetap sama, kondisi ini menyebabkan laju inflasi 

dibentukl ke dalam suatu sistem dan menjadikan inflasi menunjukkan suatu 

keseimbangan netral yang sanggup mempertahankan keberadaannya secara 

terus menerus. 

Namun perlu diketahui bahwa tidak selamanya inflasi akan terus bertahan 

pada tingkat tertentu yang selalu diperkirakan oleh banyak orang. 

Guncangan guncangan padal permintaanl agregat, l perubahanl hargal 

minyakl secaral tajam, l kegagalanl panen, l pergeseranl nilail tukarl matal 

uangl asing, l perubahanl produktifitasl danl kejadian-kejadianl ekonomil 

lainl yangl tidakl dapatl diperkirakan, l menggeserl inflasil ke atas atau ke 

bawahl lajul inflasil inersial. l 

2) Inflasi akibat excess demand 

Penyebab inflasi menurut teori yang mengutamakanl sudutl permintaanl 

untukl menerangkanl sebab-sebabl terjadinyal inflasil,l mengatakan akanl 

terjadinyal perubahanl hargal bilal terjadil excessl demandl dalaml 

perekonomianl (kelebihan permintaan) dalam keadaan full employment. 

Padal tingkatl pendapatanl Qo terjadil fulll employmentl dalaml 

perekonomian, l untukl keadaanl inil penawaranl barangl (suplai produksi) 

terlihatl padal kurval garisl AS (aggregate supply). Aggregate demand  

pada E1 (full employment) digambarkan garis AD0. Karenal adanyal 

pertambahanl permintaanl masyarakat, l makal kurval AD akanl bergeserl 

daril AD0 menjadi AD1. Sedangkanl kurval ASl tidakl mengalamil 

perubahanl padal fulll employment, l sehinggal adanyal perubahanl 

permintaan ini (excess demand) menyebabkan harga berubah dari P0 

menjadi P1. Perubahan harga tersebut dapat terjadi akibat pertambahan 

permintaan dalam masyarakat (pencairan tabungan), juga sebagai 

pertambahan penawaran uang 
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Gambar 2.1 Excess Demand Inflation 

Sumber: Sadono Sukirno (2005) 

 

.  

3) Inflasi dari sudut penawaran 

Inflasi ini disebabkan adanya kenaikan upah pekerja, sehingga kenaikan 

upah ini mengakibatkan kenaikan harga-harga yang ditawarkan produsen. 

Kenaikan harga produsen ini dampak dari kenaikan harga pokok produksi. 

Pada titik E0 diketahuil pendapatanl nasionall beradal padal tingkatl Q0 

sedangkanl tingkatl hargal yangl terjadil padal keadaanl demikianl adalahl 

P0. Meningkatnyal biayal produksil akibatl naiknyal biayal listrikl upahl 

minimuml danl biayal angkutan, l makal hall inil menyebabkanl 

bergesernyal kurval penawaranl (aggregate supply) daril AS0 menjadil AS1. 

Pergeseranl kurval penawaranl inil menyebabkanl harga-hargal mengalamil 

pergeseranl dari P0 menjadi P1. Kenaikanl hargal ini menyebabkanl outputl 

yangl ditawarkanl bergeserl daril Q0 menjadi Q1 (Nasution, 1997). 
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Gambar 2.2 Inflasi dari sudut penawaran 

Sumber: Sadono Sukirno (2005) 

 

b. Teori Inflasi 

 Terdapat tiga teori penting yang menjelaskan tentang inflasi, yaitu : 

1. Teoril kuantitas, l berdasarkanl teoril ini, l persentasil kenaikanl hargal 

hanyal akanl sebandingl denganl kenaikanl jumlahl uangl beredarl ataul 

sirkulasil uang, l tapil tidakl terhadapl jumlahl produkl nasionall 

2. Teoril Keynesl mengatakanl bahwal inflasil terjadil karenal masyarakatl 

hidupl dil luarl batasl kemampuanl ekonominya. l Teoril inil menyorotil 

bagaimanal perebutanl pendapatanl antarl golonganl masyarakatl bisal 

menimbulkanl permintaanl agregatl yangl lebihl besarl daripadal jumlahl 

barangl yangl tersedia. l 

3. Teoril strukturalisl ataul teoril inflasil jangkal panjang,l teoril inil 

menyorotil sebab-sebabl inflasil yangl berasall daril kekakuanl strukturl 

ekonomi, l khususnyal ketegaranl suplail bahanl makananl danl barang-

barangl ekspor. Karenal sebab-sebabl strukturall pertambahanl barang-
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barangl produksil inil terlalul lambatl dibandingkanl denganl pertumbuhanl 

kebutuhannya, l sehinggal menaikkanl hargal bahanl makanan. l Kenyataanl 

lainl bahwal kenaikanl harga-hargal secaral terusl menerusl yangl 

menyebabkanl inflasil dapatl jugal dikarenakanl naiknyal nilail tukarl matal 

uangl luarl negeril secaral signifikanl terhadapl matal uangl dalaml negeril 

(Putong dan Andjaswati, 2010)  

Inflasi sendiri dari jenisnya dibagi menjadi empat, yaitu: 

1. Inflasi merayap/rendah (creeping inflastion), yaitu inglasi yang besarnya 

kurang dari 10% pertahun. 

2. Inflasi menengah (galloping inflation), besarnya antara 10%-30% pertahun 

3. Inflasi berat (high inflation), inflasi yang besarnya 30%-100% pertahun 

4. Inflasi sangat tinggi (hyper inflation), yaitu inflation yang ditandai oleh 

naiknya harga secara drastic hingga menjadi empat digit (diatas 100%) 

 

c. Indikator Inflasi 

Adal beberapal indikatorl ekonomil makrol yangl digunakanl untukl 

mengetahuil lajul inflasil selamal satul periodel tertentul (Pratama, 2008:367). 

Diantaranyal yaitu : 

1) Indeks Harga Konsumen (consumer price index atau CPI). 

Indeksl hargal konsumenl ataul disingkatl IHKl adalahl angkal indeksl 

yangl menunjukkanl tingkatl hargal barangl danl jasal yangl harusl dibelil 

konsumenl dalaml satul periodel tertentu. l Dalaml indeksl hargal 

konsumen, l setiapl jenisl barangl ditentukanl suatul timbanganl ataul 

bobotl tetapl yangl proporsionall terhadapl kepentinganl relatifl dalaml 

anggaranl pengeluaranl konsumen. l 

2) Indeks harga perdagangan besar (wholesale price index) 

Jikal IHKl melihatl inflasil daril sisil konsumen, l makal Indeksl Hargal 

Perdaganganl Besarl (IHPB) melihatl inflasil darilsisi produsen. Oleh 

karenal itul IHPBl seringl jugal disebutl sebagail indeksl hargal produsenl 
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(producer price index). IHPBl menunjukkanl tingkatl hargal yangl 

diterimal produsenl padal berbagail tingkatl produksi. l 

3) Indeks harga implicit (GNP Deflator) 

Indeksl hargal implisitl (GNP Deflator) adalahl suatul indeksl yangl 

merupakanl perbandinganl ataul rasiol antaral GNPl nominall danl GNPl 

riill dikalikanl denganl 100. GNP Riill adalahl nilai barang-barangl danl 

jasa- jasal yangl dihasilkanl dil dalaml perekonomianl, yangl diperolehl 

ketikal outputl dinilail ldengan menggunakanl hargal tahunl dasarl (base 

year). l 

4) Alternatif dari indeks harga implisit 

Mungkinl sajal terjadi, l padal saatl inginl menghitungl inflasil denganl 

menggunakanl IHI tidakl dapatl dilakukanl karena tidakl memilikil data 

lIHI lhall inil bisal diatasi. l Sebabl prinsipl dasarl penghitunganl inflasil 

berdasarkanl deflatorl PDB (GDP deflator) adalahl membandingkanl 

tingkatl pertumbuhanl ekonomil nominall denganl pertumbuhanl riil. l 

Selisihl keduanyal merupakanl tingkatl inflasi. l 

 

2.1.4 Upah 

Upahl dalaml pengertianl teoril ekonomi, l yaitul pembayaranl yangl diperolehl 

berbagail bentukl jasal yangl disediakanl danl diberikanl olehl tenagal kerjal kepadal 

paral pengusahal (Sukirno, 2010). Menurutl Sukirnol (2010), upahl dibagil menjadil 

dual pengertianl yaitul upahl uangl danl upahl riil. l Upahl uangl adalahl jumlahl 

uangl yangl diterimal paral pekerjal daril paral pengusahal sebagail pembayaranl kel 

atasl tenagal kerjal mentall ataul fisikl paral pekerjal yangl digunakanl dalaml prosesl 

produksi. l Upahl riill adalahl tingkatl upahl pekerjal yangl diukurl daril sudutl 

kemampuanl upahl tersebutl membelil barang-barangl danl jasa-jasal yangl 

diperlukanl untukl memnuhil kebutuhanl para pekerja. l 

Sebagai standar pengupahan yang ada di Indonesia, pemerintah menetapkan 

adanya upah minimum sebagai standar pengupahan yang ada. Menurutl UU No.13 
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Tahun 2003 upahl minimuml adalahl suatul standarl minimuml yangl digunakanl 

olehl paral pengusahal ataul pelakul industril untukl memberikanl upahl kepadal 

pekerjal dil dalaml lingkunganl usahal ataul kerjanya. l Penentuanl standarl upahl 

berdasarkanl kebutuhanl yangl layakl dillsetiapl kabupatenl ataul kotal disebutl upahl 

minimuml kabupatenl ataul kotal (UMK). l 

Menurut UU No.13 Tahun 2003 disebutkan bawa upahl minimuml hanyal 

ditunjukkanl bagil pekerjal denganl masa lkerja 0l ( nol) sampail denganl 1 (satu) 

tahun. l Menurutl Sumarsonol (2003), terdapatl dual unsurl pentingl daril upahl 

minimuml yaitu: l 

a. Upah lpermulaan l adalahl upahl terendahl yangl harusl diterimal olehl 

buruhl padal waktul pertamal kalil dial diterimal kerjal 

b. Jumlahl upahl minimuml haruslahl dapatl memenuhil kebutuhanl hidupl 

buruhl secaral minimall yaitul kebutuhan luntukl sandangl, l panganl danl 

keperluanl rumahl tanggal 

 

2.1.5 Kependudukan 

Badan Pusat Statistik Indonesia (2013) mendefinisikan tentang penduduk, yang 

mana pendudukl adalahl semual orangl yangl berdomisilil di wilayahl geografisl 

Republikl Indonesial selamal enaml bulanl ataul lebihl danal taul merekal yangl 

berdomisilil kurangl daril enaml bulanl tetapil bertujuanl untukl menetap. Menurut 

Rusli (2012), penduduk adalahl jumlahl orangl yangl bertempatl tinggall dil suatul 

wilayahl padal waktul tertentul danl merupakanl hasill daril proses-prosesl demografil 

yaitul fertilitas, l mortalitas, dan migrasi. L 
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a.  Pertumbuhan Penduduk 

Menurut Rusli (2012), jikal suatul daerahl mempunyail sisteml pencatatanl 

pendudukl yangl berjalanl denganl baik, l jumlahl pendudukl padal akhirl periodel 

waktul daril daerahl yangl bersangkutanl dapatl diperkirakanl denganl menggunakanl 

persamaan: l 

Pt = Po + B – D + I – E 

Dimana Pt : Jumlah penduduk pada akhir periode t 

Po : Jumlah Penduduk pada awal periode 

B : Jumlah kelahiran yang terjadi dalam periode t 

D : Jumlah kematian yang terjadi dalam periode t 

I : Jumlah imigran atau migran masuk 

E : Jumlah imigran atau migran ke luar  

Persamaan tersebut dikenal dengan persamaan penduduk berimbang. Karena 

jumlah kelahiran, kematian, migran masuk, migran keluar dapat diketahui dan juga 

jumlah penduduk untuk setiap saat dapat diketahui. 

Menurut BPS, pertumbuhan penduduk dihitung secara matematis dengan 

rumus sebagai berikut: 

𝑟 = (
𝑃𝑡

𝑃𝑜
)

1

𝑛
− 1 

Dimana r : tingkat laju pertumbuhan penduduk 

Pt : Jumlah penduduk pada akhir periode t 

Po : Jumlah Penduduk pada awal periode 

n : Jumlah tahun dalam periode tersebut 
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b. Laju Pertumbuhan Penduduk 

Menghitung lajul pertumbuhanl pendudukl dapatl dihitungl denganl dual 

langkahl yaitul denganl lajul pertumbuhanl pendudukl geometrikl (LPPG) danl lajul 

pertumbuhanl pendudukl eksponensiall (LPPE). 

1) Laju pertumbuhan penduduk geometrik 

Pertumbuhanl pendudukl geometrikl adalah lpertumbuhanl pendudukl bertahap, 

yaitul denganl memperhitungkanl pertumbuhanl pendudukl hanyal padal akhirl tahunl 

daril suatul periode. l Rumus LLPG sebagai berikut : 

Pt = Po (1+r)t 

Dimana 

Pt :Jumlah penduduk pada akhir periode t 

Po : Jumlah Penduduk pada awal periode 

r : tingkat laju pertumbuhan penduduk 

t : jangka waktu (dalam banyaknya tahun) 

2) Laju pertumbuhan penduduk eksponensial 

Pertumbuhanl pendudukl eksponensiall adalahl pertumbuhanl pendudukl yangl 

berlangsungl terusl menerus. l Ukuranl pendudukl secaral eksponensiall inil lebihl 

tepat, l mengingatl bahwal dalaml kenyataannyal pertumbuhanl pendudukl jugal 

berlangsungl terusl menerus, l rumusnyal sebagail berikut: l 

Pt = Po • e
r t  

Dimana 

Pt : Jumlah penduduk pada akhir periode t 

Po  :  Jumlah Penduduk pada awal periode 

r :  tingkat laju pertumbuhan penduduk 

t :  jangka waktu (dalam banyaknya tahun) 

e : angka eksponensial (2,71828) 
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2.2 Hubungan Variabel 

2.2.1 Hubungan PDRB Dengan Pengangguran 

Hukum Okun  (Samuelson dan Nordhaus, 1992)  “mengatakanl bahwal setiapl 

2 persenl penurunanl GNPl secaral relatifl terhadapl GNPl potensial, l tingkatl 

pengangguranl akanl naikl satul persen. l Mislanya, l jikal GNP lmulail padal titikl 

100% daril jumlahl potensialnyal danl turunl menjadil 98% daril tingkatl tersebut,  

makal tingkatl pengangguranl akanl naikl 1% misalnyal dari 6% menjadi 7%”.l 

Hubunganl antaral tingkatl GDPl yangl berpengaruhl terhadapl tingkatl 

pengangguranl yangl didasarkanl padal Hukuml Okun, l denganl peningkatanl PDRBl 

dil suatul daerahl makal penyerapanl tenagal kerjal dil daerahl tersebutl jugal akanl 

naik, l dampaknyal adalahl menurunnyal jumlahl pengangguranl dil wilayahl tersebut. 

l   

2.2.2 Hubungan Inflasi Dengan Pengangguran 

Sejakl lamal ahli-ahlil ekonomil telahl menyadaril bahwal apabilal tingkatl 

pengangguranl rendah, l masalahl inflasil akanl dihadapi. l  Makinl rendahl tingkatl 

pengangguran, l makinl tinggil tingkatl inflasi. l Sebaliknyal apabilal terdapatl 

masalahl pengangguranl yangl serius, l tingkatl harga-hargal adalahl relatifl stabil.  

Berartil tidakl mudahl untukl menciptakanl penggunaanl tenagal kerjal penuhl danl 

kestabilanl hargal secaral serentakl (Sukirno, 2000:309). l 

Padal tahunl 1958, AWl Phillips, l seorangl Profesorl dil Londonl Schooll ofl 

Economicsl menulisl artikell berdasarkanl studil lapanganl tentangl adanyal 

hubunganl antaral kenaikanl tingkatl upahl danl pengangguranl dil Inggrisl padal 

tahunl 1861-1957. Daril hasill studil inil makal diperolehl hubungan lnegatifl antaral 

presentasel kenaikanl upahl denganl pengangguran. l 

Kurval Phillipsl jugal digunakanl untukl menggambarkanl hubunganl diantaral 

tingkatl kenaikanl hargal denganl tingkatl pengangguran. l inil berartil sifatl 

perkaitanl diantaral inflasil hargal danl tingkatl pengangguranl tidakl berbedal 
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denganl sifatl hubunganl diantaral inflasil upahl danl tingkatl pengangguranl sepertil 

yangl diterangkanl diatas. l Padal waktul pengangguranlltinggi, l kenaikanl harga- 

hargal relatifl lambat, l akanl tetapil makinl rendahl pengangguran, l makinl tinggi 

tingkatl inflasil yangl berlaku. l 

Kurval Phillipsl diperolehl semata-matal atasl dasarl studil empirik, l tidakl adal 

dasarl teorinya. l Lipseyl padal tahunl 1960 mencobal untukl mengisil dasarl teorinya. 

Untukl tujuanl inil Lipseyl menggunakanl sebagail dasarl penjelasannyal adalahl 

teoril pasarl tenagal kerja. l Dalaml pasarl tenagal kerja, l tingkatl upahl cenderungl 

turunl apabilal terdapatl pengangguranl (kelebihan tenaga kerja) danl akanl naikl 

apabilal terdapatl kelebihanl permintaanl akanl tenagal kerja. l Denganl demikian,  

apabilal dalaml pasarl terdapatl kelebihanl penawaran, l inil akanl tercerminll padal 

banyaknya orang yang (menganggur) mencari pekerjaan (Nopirin,1987:37). 

Naturall ratel ofl unemploymentl inil digambarkanl sebagail perpotonganl 

antaral Kurval Phillipsl denganl sumbul horizontall (UN). Artinya, l padal titikl 

perpotonganl tersebutl tingkatl pengangguranl beradal dalaml situasil dimanal 

terdapatl kestabilanl upahl (Inflation=0). Seperti gambar berikut : 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 2.3 Kurva Phillips 
Sumber: Nopirin (1987) 

 

Analisisl Lipseyl mengenail kurval Phillipsl denganl menggunakanl teoril 

pasarl tenagal kerjal mulail denganl dual pernyataanl yaitul penawaranl danl 

permintaanl akanl tenagal kerjal menentukanl tingkatl upah, l kedual tingkat/lajul 

Pengangguran 

Tingkat 

Inflasi 
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L1 L L2 

perubahanl tingkatl upahl ditentukanl olehl besarnyal kelebihanl permintaanl (excessl 

demand) l akanl tenagal kerja. l Tingkatl perubahanl upahl mempunyail hubunganl 

searahl (positif) l denganl kelebihanl permintaan. l Makinl besarl kelebihanl 

permintaanl akanl tenagal kerjal tingkatl perubahanl upahl jugal makinl besar. l 

Sedangkanl kelebihanl permintaanl mempunyail hubunganl terbalikl (negatif) l 

denganl tingkatl pengangguran. l Makinl besarl kelebihanl permintaanl akanl tenagal 

kerja, l pengangguranl cenderungl makinl kecil. l 

 

2.2.3 Hubungan Upah Dengan Pengangguran 

Upah minimum menjadi standar bagi setiap perusahaan karena ketentuannya 

sudah ditetapkan dalam undang-undang. Secara empiris upah akan terus mengalami 

kenaikan karena kebutuhan hidup layak terus meningkat tiap tahunnya. Penelitian 

tentang pengaruh upah minimum terhadap pengangguran di Nicaragua, menunjukkan 

dengan adanya peningkatan upah minimum di sana pengangguran bertambah secara 

signifikan karena terjadi PHK dan berkurangnya permintaan tenaga kerja oleh 

perusahaan. (Alaniz, Gindling, dan Terrel, 2011). 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 2.4 Pasar Tenaga Kerja 

Sumber: Sukirno (2010) 
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Ketika upah naik dari W menuju W1 akibatnya adalah berkurangnya jumlah 

tenaga kerja yang diminta oleh perusahaan dari L menuju L1, sebaliknya jumlah 

tenaga kerja yang ditawarkan meningkat dari L menuju L2. Dampaknya adalah 

terjadinya excess suply (gap antara L2 – L1) atau kelebihan jumlah penawaran tenaga 

kerja yang ada dan mengakibatkan adanya pertambahan jumlah pengangguran 

(Sukirno, 2010). 

2.2.4 Pengaruh Jumlah Penduduk Terhadap Pengangguran 

Teori Malthusl menyatakanl bahwal jikal tidakl adal pengekangan,l 

kecenderunganl pertambahanl jumlahl manusial akanl lebihl cepatl daril 

pertambahanl subsistenl (pangan). l Perkembanganl pendudukl akanl mengikutil 

deretl ukur, l sedangkanl perkembanganl subsistenl (pangan) l akanl mengikutil deretl 

hitungl (Rusli, 2012). l 

Secara tidak langsung, permasalahan pengangguran bisa terjadi dikarenakan 

pertumbuhan penduduk melaju lebih cepat dibandingkan dengan tersedianya 

lapangan pekerjaan yang ada (Sukirno,2005). Pertumbuhanl pendudukl yangl tinggil 

menimbulkanl masalahl danl hambatanl dalaml pembangunanl ekonomil terutamal 

masalahl ketenagakerjaan, ll karenal kemampuanl lapangan pekerjaanltidaklbisal 

berkembangl sangatl cepatl terutamal dil negara berkembang. 

John Stuart Mill, seorang ahli ekonomi yang menerima pendapatl Malthusl 

mengenail lajul pertumbuhanl pendudukl melampail lajul pertumbuhanl makananl 

sebagail suatul aksioma. Namunl ial berpendapatl bahwal padal situasil tertentul 

manusial dapatl mempengaruhil demografinya. l Selanjutnyal ial mengatakanl bahwal 

produktifitasl seseorangl tinggil ial cenderungl mempunyail keluargal yang kecil.  

Situasil inil yangl menjadikanl tingkatl fertilitasl menjadil rendahl (Jhingan, 1999). 

 

2.3 Penelitian Terdahulu 

Penelitianl terdahulul digunakan oleh penulisl untukl mengetahui hasill 

penelitian yang sejenis. Judul yang dibuat oleh penulis pernah diteliti di tempat lain 

oleh penulis lain sebelumnya. Penelitian terdahulu membantu penulis untuk menjadi 
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bahan refrensi pembuatan skripsi ini. Penelitian terdahulu juga membantu penulis 

untuk menentukan metode yang akan digunakan dalam skripsi ini. 

Penulis menggunakan jurnal dan artikel sebagai acuan penelitian terdahulu. 

Penulis menggunakan jurnal nasional dan internasional yang sejenis dengan judul 

skripsi penulis. Jurnal merupakan penelitian yang sudah teruji sehingga cocok untuk 

dijadikan bahan penelitian terdahulu. Jurnal internasional merupakan prioritas yang 

penulis gunakan untuk penelitian terdahulu karena jurnal internasional sudah teruji 

kualitasnya dengan tiga negara yang menguji jurnal tersebut. 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

1 Analiis Pengaruh 

Jumlah Penduduk, 

Pendidikan, Upah 

Minimum, dan 

Produk Domestik 

Bruto (PDRB) 

Terhadap Jumlah 

Pengangguran Di 

Kabupaten dan Kota 

Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2010-2014 

Penulis: 

Trianggono Budi 

Hartono 

Siti Umajah Masjkuri 

Perubahan angka 

pengangguran yang 

fluktuatif di Jawa 

Timur selama tahun 

2010-2014 

Metode regresi data 

panel dengan 

pendekatan Random 

Effect Model 

Jumlah penduduk, pendidikan, upah minimum, 

dan PDRB secara simultan berpengaruh 

signifikan positif terhadap pengangguran di 

kabupaten dan kota Jawa Timur. 

2 Pengaruh Upah dan 

Pertumbuhan 

Penduduk Terhadap 

Tingkat 

Pengangguran di Kota 

Makasar 

Penulis: 

Syahrina Syam Abdul 

Wahab 

Tingkat Pengangguran 

Sulawesi Selatan yang 

masih tinggi 

dibandingkan 4 provinsi 

di Sulawesi dimana 

berada pada peringkat 

ke 2 dengan tingkat 

pengangguran tertinggi 

di Sulawesi 

Metode regresi 

berganda dengan teknik 

Ordinary Least Square 

(OLS) 

Secara simultan upah dan pertumbuhan 

penduduk berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap pengangguram di Kota Makasar 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

3 Pengaruh Inflasi dan 

Pendidikan Terhadap 

Pengangguran dan 

Kemiskinan  

Penulis: 

Edyson Susanto 

Eny Rochaida 

Yana Ufah 

Tingkat pengangguran 

di Kalimatan Timur 

masih tergolong tinggi 

dari tahun 2010-2013 

berturut turut 10,10%, 

9,84%, 8,90%, 7,94% 

tingkat tersebut 

digolongkan tinggi 

karena dasar yang 

dikatan baik apabila 

tingkat pengangguran 

dibawah 4% 

Metode yang digunakan 

adalah Path Analisis 

dengan data time series 

Inflasi berpengaruh langsung dan signifikan 

terhadap pengangguran di Kota Samarina, 

Pendidikan berpengaruh langsung terhadap 

Pengangguran di Kota Samarinda, 

4 Pengaruh Jumlah 

Penduduk, 

Pengangguran, Dan 

Pengeluaran 

Pemerintah Terhadap 

Kemiskinan Di 

Indonesia Tahun 

1986-2015 

Penulis 

Irhamni 

Salah satu akar 

permasalahan 

permasalahan 

kemiskinan di 

Indonesia disebabkan 

oleh jumlah penduduk 

yang tinggi, 

pertumbuhan penduduk 

yang cepat menciptakan 

masalah 

keterbelakangan dan 

proses pembangunan 

semakin terhambat 

Teknik analisis data 

yang digunakan adalah 

time series dengan 

model OLS 

Variabel jumlah penduduk berpengaruh positif 

dan signifikan terhadap kemiskinan dalam 

jangka panjang, variabel pengangguran 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

kemiskinan dalam jangka panjang, variabel 

pengeluaran pemerintah berpengaruh negatinf 

dan signifikan terhadap kemiskinan dalam 

jangka panjang, variabel jumlah penduduk dan 

pengeluaran pemerintah secara simultan 

berpengaruh terhadap kemiskinan dalam jangka 

panjang 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

5 Influence of energy 

use, foreign direct 

investment and 

population growth on 

employment for 

Russian Federation 

Penulis: 

Malika Sadikova 

Faisal Faisal 

Nil Gunsel Resatoglu 

Pengangguran 

kontemporer di 

Federasi Rusia adalah 

sebuah fenomena yang 

di timbulkan oleh tahap 

perkembangan dalam 

proses pembentukan 

hubungan pasar. 

Kerusakan utama yang 

disebabkan 

pengangguran 

memerlukan lag yang 

signifikan dalam 

pertumbuhan ekonomi. 

Pengembangan 

ekonomi yang bersifat 

siklus dan ledakan 

ekonomi selama 

beberapa decade 

menyebabkan fluktuasi 

tertendu dalam jumlah 

pekerja dan 

pengangguran 

 

 

 

Menggunakan 

kointegrasi Johansen 

dan Elastisitas jangka 

panjang dan kausalitas 

Granger di bawah 

kerangka VECM 

Konsumsi energy dan pertumbuhan penduduk 

berdampak positif dan signifikan terhadap 

pengangguran. Hasil kausalitas Granger 

menyarankan kausalitas dua arah antara 

pengangguran, FDI, populasi, dan penggunaan 

energy 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

6 Output growth 

thresholds for the 

creation of 

employment and the 

reduction of 

unemployment: A 

spatial analysis with 

panel data from the 

Spanish provinces, 

2000–2011 

Penulis: 

Jose Daniel Buendia 

Azorin 

Maria del Mar 

Sanchez de la Vega 

Kedatangan resesi besar 

menjadi permasalahan 

dalam peningkatan 

pengangguran, di 

Spanyol ada penurunan 

pekerjaan sebesar 16% 

dan peningkatan 

pengangguran 18% 

yang mencapai tingkat 

rata-rata 24% 

Menggunakan model 

SUR spasial dengan 

data panel, penyaringan 

spasial metode 

dekomposisi vector 

semiparametrik 

Hasilnya batas bervariasi dari waktu ke waktu 

dan pertumbuhan output yang diperlukan untuk 

peningkatan pekerjaan jauh di bawah tingkat 

yang di perlukan untuk mengurangi tingkat 

pengangguran 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

7 The Impact of 

Minimum Wages on 

Wages, Work And 

Poverty In Nicaragua 

Penulis: 

Enrique Alaniz 

T.H. Gindling 

Kathrine Terrell 

Peningkatan upah 

minimum yang ada di 

Nicaragua memiliki 

dampak terhadap 

pengurangan lapangan 

kerja pada sektor 

swasta di wilayah 

tersebut, selain itu 

dengan adanya 

peningkatan upah 

minimum diperkirakan 

terjadinya PHK di 

Nicaragua 

Menggunakan data 

pane dan analaisis 

Probit Binomal 

Peningkatan upah di Nicaragua mengakibatkan 

terjadinya peningkatan upah dan penurunan 

jumlah pekerja yang ada di sektor swasta. 

Akibatnya jumlah pengangguran yang ada di 

Nicaragua mengalami kenaikan namun tidak 

signifikan, karena dampaknya hanya kepada 

pekerja yang belum berkeluarga sedangkan 

yang sudah berkeluarga tidak terlalu 

berdampak. Selain itu dengan adanya 

peningkatan upah terjadi perubahan dimana 

keluarga yang miskin bisa keluar dari zona 

miskin. 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

8 The Effect of 

Minimum wages on 

Actual Wages in 

Formal and Informal 

Sectors in Costa Rica 

Penulis: 

T.H. Gindling 

Kathrine Terrell 

Terdapat kesenjangan 

upah antara sektor 

formal dan informal. 

Undang-undang di 

Kosta Rika kenaikan 

upah minimum 

menaikkan upah aktual 

di sektor formal, namun 

cangkupannya tidak 

sampai pada sektor 

informal yang tidak 

masuk dalam kategori 

di Undang-undang yang 

berlaku 

Jenis data yang 

digunakan adalah data 

panel dengan teknik 

analisis dengan 

mengkombinasi data 

dari Kementrian 

Ketenagakerjaan Kosta 

Rika dan Institusi 

Statistik dan Sensus 

Kosta Rika dan 

meregresnya 

Undang-undang upah minimum di Kosta Rika 

memliki dampak signifikan pada tenaga kerja 

namun nilainya sangat kecil dan hanya 

berdampak pada perusahaan besar pada kedua 

area  

9 The Medium-run 

Effect of China’s 

Higher Education 

Expansion on The 

Unemployment of 

College Graduate 

Penulis: 

Chunbing Xing 

Peng Yang 

Zhilong Li 

Tingkat pengangguran 

di Cina terutama para 

lulusan perguruan 

tinggi mengalami 

kenaikan yang 

signifikan dalam 

beberapa tahun, diduga 

tingkat pengangguran 

lulusan perguruan 

tinggi meningkat akibat 

adanya kebijakan 

ekspansi pendidikan 

tinggi. 

Penulis menggunakan 

sampel random 

populasi dengan data 5 

tahunan yaitu 2000, 

2005,dan  2010. 

Menggunakan analisis 

strategi Different-In- 

Different (DID) dan 

diestimasi dengan 

menggunakan Linear 

Probability Model 

(LPM) 

Tingkat pengangguran pada lulusan perguruan 

tinggi meningkat secara signifikan hanya pada 

periode jangka pendek, sedangkan jangka 

panjang tingkat pengangguran tersebut terus 

berkurang seiring jalannya waktu. 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

10 Effect of Labour 

Policies on 

Unemployment When 

Firm Adapt Their 

Recruitment Strategy 

Penulis: 

Gonul Sengul 

Strategi yang dibuat 

oleh perusahaan  

tentang perekrutan 

tenaga kerja memiliki 

dampak dalam 

pengurangan 

pengangguran namun 

juga dapat menciptakan 

pengangguran, selain 

itu kebijakan yang 

dibuat oleh pemerintah 

untuk pemberian pajak 

pemecatan dan subsidi 

bagi pengangguran 

berdampak terbalik dari 

yang diharapkan, 

tingkat pengangguran 

tetap ada dan makin 

meningkat 

Menggunakan sebuah 

persamaan matematika 

untuk membentuk 

sebuah model 

persamaan baru. 

Peran perusahaan dalam perekrutan termasuk 

strategi perekrutan berpengaruh signifikan 

terhadap pengangguran yang sedang mencari 

pekerjaan. 
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11 The Impact of Growth 

on Unemployment in 

a low Vs. A High 

Inflation Environment 

Penulis: 

Mewael F. 

Tesfaselassie 

Maik H. Wolters 

 

Model pencarian 

standar pengangguran 

memprediksi, di bawah 

asumsi realistis tentang 

preferensi rumah 

tangga, bahwa 

kemajuan teknologi 

yang tidak berwujud 

mengarah ke tingkat 

pengangguran yang 

lebih tinggi. Prediksi ini 

bertentangan dengan 

pengalaman tahun 

1970-an tentang 

pertumbuhan 

produktivitas yang 

lambat dan 

pengangguran yang 

tinggi di negara-negara 

industri 

 

Menggunakan model 

sederhana dua sektor, 

antara rumah tangga 

dan perusahaan 

Pertumbuhan yang lebih cepat terbukti 

menyebabkan pengangguran yang lebih rendah 

ketika inflasi relatif tinggi. Secara umum, tanda 

pengaruh pertumbuhan terhadap pengangguran 

ditunjukkan tergantung pada tingkat inflasi 

kondisi stabil. Ada tingkat ambang inflasi yang 

pertumbuhannya lebih cepat mengarah pada 

pengangguran yang lebih tinggi. 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

12 Pengaruh PDRB, 

UMK, Inflasi, dan 

Investasi Terhadap 

Pengagungguran 

Terbuka di Kab/Kota 

Provinsi Jawa Timur 

Tahun 2007-2011 

Penulis: 

Tengkoe Sarimuda 

RB 

Soekarnoto  

Bagaimana pengaruh 

PDRB, UMK, Inflasi, 

dan Investasi secara 

parsial terhadap 

pengangguran terbuka 

di kab/kota di Jawa 

Timur tahun 2007-2011 

Model regresi data 

panel dengan 

menggunakan OLS 

dengan Fixed Effect 

Model 

1. PDRB berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Pengangguran Terbuka di 

Kab/Kota Provinsi Jawa Timur 

2. Inflasi berpengaruh positif dan tidak 

signifikan terhadap Pengangguran Terbuka 

di Kab/Kota Provinsi Jawa Timur 

3. UMK berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Pengangguran Terbuka di kab/kota 

Jawa Timur 

4. Investasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pengangguran Terbuka 

di Kab/Kota Jawa Timur 

13 Pengaruh Inflasi, 

Jumlah Penduduk, 

dan Kenaikan Upah 

Minimum Terhadap 

Pengangguran 

Terbuka di Provinsi 

Banten Tahun 2010-

2015 

Penulis: 

Dita Dewi Kurtianti  

Bagaimana pengaruh 

inflasi, jumlah 

penduduk, dan 

kenaikan upah 

minimum secara parsial 

terhadap pengangguran 

terbuka di Provinsi 

Banten tahun 2010-

2015 

Teknik analisis regresi 

data panel dengan 

model fixed effect 

1. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pengangguran Terbuka 

di Provinsi Banten Tahun 2010-2015 

2. Jumlah penduduk berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Pengangguran Terbuka 

di Provinsi Banten Tahun 2010-2015 

3. Kenaikan Upah Minimum berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap 

Pengangguran terbuka di Provinsi Banten 

Tahun 2010-2015 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

14 Faktor-Faktor Yang 

Mempengaruhi 

Tingkat 

Pengangguran di 

Kabupaten Jember 

Penulis 

Riza Firdhania 

Fivien 

Muslihatinninggsih 

Bagamina Pengaruh 

Jumlah Penduduk, 

Inflasi, Upah Minimum, 

Pertumbuhan Ekonomi, 

dan Indeks 

Pembangunan Manusia 

secara parsial terhadap 

Tingkat Pengangguran 

di Kabupaten Jember 

Tahun 2002-2013 

Analisis deskriptif 

statistik dan analisis 

regresi linear berganda 

1. Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Tingkat Pengangguran 

di Kabupaten Jember 

2. Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Tingkat Pengangguran di 

Kabupaten Jember 

3. Upah Minimum berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Tingkat Pengangguran 

di Kabupaten Jember 

4. Pertumbuhan Ekonomi berpengaruh positif 

dan tidak signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran di Kabupaten Jember 

5. Indeks Pembangunan Manusia berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadap Tingkat 

Pengangguran di Kabupaten Jember 

15 Determinan 

Pengangguran 

Terdidik di Jawa 

Timur 

Penulis  

Mochamad Miftahul 

Huda 

I Wayan Subagiarta 

Moh. Adenan 

Bagaimana pengaruh 

UMK, Penduduk Usia 

Kerja, PDRB secara 

parsial terhadap 

Pengangguran Terdidik 

di Jawa Timur tahun 

2012-2015 

Analisis regresi data 

panel dengan OLS dan 

model regresi 

menggunakan Random 

Effect Model 

1. UMK berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengangguran Terdidik di Jawa 

Timur 

2. Penduduk Usia Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Pengangguran Terdidik di 

Jawa Timur 

3. PDRB berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Pengangguran Terdidik di Jawa 

Timur 
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No Penulis dan Judul 

Penelitian 

Masalah Penelitan Metode Penelitian Hasil Penelitaian 

16 Pengaruh Inflasi Dan 

PDRB Terhadap 

Pengangguran 

Terbuka Di Jawa 

Tengah Tahun 1993-

2009 

Penulis 

Dania Safia Safitri 

Bagaimana pengaruh 

Inflasi dan PDRB 

secara parsial terhadap 

Pengangguran Terbuka 

di Jawa Tengah 

tahun1993-2009 

Analisis regresi linear 

berganda menggunakan 

OLS 

1. Inflasi berpengaruh negatif dan tidak 

signifikan terhadap Pengangguran Terbuka 

di Jawa Tengah tahun 1993-2009 

2. PDRB berpengaruh negatif dan signifikan 

terhadap Pengangguran Terbuka di Jawa 

Tengah tahun 1993-2009 

17 Elastisitas Penyerapan 

Tenaga Kerja 

Sektoral Terhadap 

Pertumbuhan 

Ekonomi Dan Tingkat 

Upah Di Provinsi 

Jawa Timur Pada 

Tahun 2012-2017 

Penulis: 

Juniardi Putra 

Hariyanto 

Petrus Edi Suswandi 

Fajar Wahyu Prianto 

Seberapa besar 

elastisitas penyerapan 

tenaga kerja sektoral 

terhadap pertumbuhan 

ekonomi yang dan 

tingkat upah yang ada 

di Jawa Timur pada 

tahun 2012-2017 

Menggunakan model 

regresi data panel 

dengan konsep 

elastisitas 

1. PDRB memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap penyerapan tenaga kerja 

di Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017 

2. Upah memiliki pengaruh tidak signifikan 

terhadap penyerapan tenaga kerja di 

Provinsi Jawa Timur tahun 2012-2017 
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2.4 Kerangka Konseptual 

Kerangka konseptual merupakan alur konsep dari tujuan penulisan penelitian. 

Kerangka konseptual menjelaskan bagaimana penulis mengambil variabel-variabel 

yang ada dan keterkaitannya dalam penelitian ini. 

Gambar 2.5 adalah kerangka konsep yang digunakan untuk menggambarkan 

alur variabel dalam penelitian, kerangka konsep ini menjelaskan tentang 4 variabel 

independen yang mempengaruhi 1 variabel dependen. Gambar 2.5 menjelaskan 

bahwa pembangunan ekonomi dalam garis besar terbentuk oleh faktor pertumbuhan 

ekonomi dan pertumbuhan penduduk. Pertumbuhan ekonomi dalam penelitian ini 

memakai indikator PDRB dan inflasi sedangkan pertumbuhan penduduk memakai 

indikator upah minimum dan angkatan kerja. 

Hukum Okun menjadi dasar teori variabel PDRB, hukum okun secara garis 

besar menjelaskan bahwa adanya hubungan negatif antara PDRB dengan angka 

pengangguran. PDRB meningkat berarti pendapatan wilayah bertambah, pertambahan 

tersebut berarti meningkatnya produktivitas dalam wilayah tersebut, peningkatan 

produktivitas berarti membutuhkan tenaga dalam proses produksi. Sumber daya 

manusia menjadi salah satu faktor dalam meningkatkan produksi. Ketika kebutuhan 

akan sumber daya manusia meningkat maka angka pengangguran akan mengalami 

penurunan. Alur inilah yang menjadi inti dari hubungan antara varaiabel PDRB 

dengan angka pengangguran. 

Inflasi merupakan indikator dalam pertumbuhan ekonomi yang mempengaruhi 

kenaikan harga barang ataupun jasa dalam suatu wilayah. Kenaikan atau penurunan 

inflasi memberikan pengaruh terhadap tingkat pengangguran, pernyataan tersebut 

merupakan dasar dari teori kurva Phillips. Inflasi berpengaruh negatif terhadap 

tingkat pengangguran, yang berarti jika inflasi mengalami kenaikan maka tingkat 

pengangguran yang ada dalam wilayah tersebut akan mengalami penurunan. Kurva 

Phillips menjelaskan kenaikan harga barang dalam suatu wilayah disebabkan 
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meningkatnya permintaan secara agregat sehingga untuk mengembalikan harga 

dalam posisi keseimbangan perusahaan akan meningkatkan produksinya dengan cara 

menambah tenaga kerja. Penambahan tenaga kerja secara langsung membuat tingkat 

pengangguran menjadi berkurang, inilah yang membuat hubungan negatif antara 

tingkat inflasi dengan pengangguran. 

Pasar tenaga kerja menggambarkan hubungan antara upah dengan jumlah 

tenaga kerja yang tersedia. Kenaikan upah dapat dilihat dari dua sisi yaitu dari sisi 

penawaran dan sisi permintaan. Sisi penawaran merupakan tenaga kerja yang sedang 

mencari pekerjaan (rumah tangga), ketika upah naik maka jumlah tenaga juga ikut 

naik, penyebabnya adalah semakin tinggi upah maka standar hidup layak dapat 

dicapai. Sisi permintaan (perusahaan) mengalami keterbalikan dari sisi penawaran, 

dari sisi perusahaan upah merupakan sebuah beban atau biaya tambahan dalam proses 

produksi. Perusahaan selalu berusaha meminimalkan biaya dalam proses produksi 

agar keuntungan meningkat. Ketika upah naik perusahaan akan membatasi 

penerimaan tenaga kerja dan berusaha mencari faktor lain untuk meminimalkan 

biayanya.  

Kenaikan angka pengangguran juga disebabkan oleh pertambahan jumlah 

penduduk dari tahun ke tahun. Teori Malthus mengatakan bahwa pertambahan 

penduduk sejalan dengan deret ukur sedangkan pertambahan jumlah pangan sejalan 

dengan deret hitung, dalam era saat ini pangan diartikan sebagai tempat tenaga kerja 

mendapatkan pendapatan yang berarti pekerjaan. Jumlah lapangan yang tersedia 

terbatas berbanding terbalik dengan jumlah penduduk yang terus bertambah dengan 

cepat, akibatnya angka penganggguran semakin tinggi karena lapangan pekerjaan 

tidak bisa menampung jumlah pencari kerja yang melebihi kapaisistas. 
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Angka Pengangguran 

Hukum 

Okun 

Gambar 2.5 Kerangka Konsep  

Kurva 

Phillip 

Pasar Tenaga 

Kerja 

Teori 

Malthus 

Pembangunan 

Ekonomi 

Inflasi Upah 

Minimum 
Penduduk 

UMK 
Angkatan 

Kerja 

PDRB 

Pertumbuhan 

Penduduk 

Pertumbuhan 

Ekonomi 
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2.5 Hipotesis 

Hipotesis adalah merupakan dugaan sementara dari permasalahan dalam suatu 

penelitian. Dugaan sementara penulis adalah sebagai berikut: 

1. Diduga PDRB berpengaruh negatif dan signifikan terhadap angka 

Pengangguran di Jawa Timur 

2. Diduga Inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur 

3. Diduga Upah Minimum berpengaruh positif dan signifikan terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur 

4. Diduga Jumlah Penduduk berpengaruh positif dan signifikan terhadap 

angka pengangguran di Jawa Timur 
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BAB 3 METODE PENELITIAN 

 

3.1 Rancangan Penelitian 

3.1.1 Jenis Penelitian 

Jenisl Penelitianl yangl digunakanl olehl penulisl adalahl jenisl penelitianl 

deskriptifl explanatory, l dikarenakanl penelitianl inil mempunyail tujuanl untukl 

menjelaskanl pengaruhl antaral variabel-variabel melalui pengujian hipotesis.  

Penelitianl inil menggunakanl datal sekunderl yangl didapatkanl daril Badanl Pusatl 

Statistikl (BPS) l danl Dinasl Ketenagakerjaan, Transmigrasil Jawal Timurl 

(Disnakertrans Jatim), l dan Bank Indonesia (BI). l Peneilitianl inil menggunakanl 

lima lvariabel, l empatl variabell independenl danl satul variabell dependent. 

Variabell dependenl daril penelitianl inil menggunakanl angka pengangguran 

(jumlahl pengangguran). Variabell independenl daril penelitianl inil menggunakan 

empat variabel yaitu PDRB, Inflasi, Upah, dan Jumlah Penduduk.  

 

3.1.2 Objek Penelitian 

Objekl penelitianl inil adalahl Propinsil Jawal Timurl yangl terdiril daril 7 

kabupaten/kota. Daril 7lkabupaten/kotal yangl adal di Jawal Timurl didapatkanl data 

sekunderll yangll lakanldikajill denganl penelitianll deskriptifl explanatory. l 

 

3.1.3 Metode Pengumpulan Data 

Penelitianl inil menggunakanl datal sekunderl dengan model data panel. Data 

panel merupakan data yang terdiri dari gabungan antara data runtut waktu (time 

series)l mulailltahunl 2007 sampai 2017 danl data silang (cross section) yang terdiri 

dari 7 (tujuh) kabupaten/kota yang ada di Propinsi Jawa Timur. Penelitianl inil 

mengambill sumberl datalldaril Badanl Pusatl Statistikl (BPS), Dinasl 

Ketenagakerjaan, Transmigrasil Jawa Timur (Disnakertrans Jatim), dan  Bank 
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Indonesia (BI). Badan Pusat Statistik (BPS) yangl digunakanl mulail daril BPSl 

pusat, l BPSl Propinsil Jawal Timur, l danl BPSl kabupaten/kota. l  

3.1.4 Metode Pengambilan Sampel 

Penelitianl inil menggunakanl metodel purposivel sampling, l purposivel 

samplingl menurutl Sugiyonol adalahl teknikl penentuanl sampell denganl 

pertimbanganl tertentul (Sugiyono, 2012 : 68). Sampell yangl digunakan dalam 

penelitian ini adalah tujuh kabupaten/kota yang ada di Jawa Timur yaitu, Surabaya, 

Madiun, Malang, Kediri, Sumenep, Jember, Probolinggo. Sampel diambil dengan 

alasan ketersediaan data inflasi yang dibutuhkan sebagai variabel penelitan. 

3.2 Metode Analisis Data 

3.2.1 Analisis Regresi Data Panel 

Penelitianl inil menggunakanl analisisl OLSl denganl menggunakanl datal 

panell yangl diolahl denganl programl eviewsl 9. Analisis ldatal panell merupakanl 

kombinasil daril timel seriesl danl cross sectionl (Gujarati dan Porter, 2013). Datal 

panelllmerupakan hasill surveyl daril beberapal tempatl dalaml waktul yangl sama. 

Dalaml penelitianl inil tempatnyal adalahl 7 kabupaten/kotal di Propinsil Jawa Timur 

denganl waktul daril tahunl 2007 sampai tahun 2017. Persamaan analisis data cross 

section sebagai berikut: 

Yt = β0 + β1 Xi + ei ; i = 1,2,...,N 

N merupakan banyak data cross section 

Persamaan analisis data time series bisa ditulis sebagai berikut: 

Yt = β0 + β1 Xt + et ; t = 1,2,...,T 

T merupakan banyaknya data time series 

Data panel merupakan gabungan anatara data time series dan cross section, model 

persamaannya bisa ditulis sebagai berikut 
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PENGit = β0 + β1SKWit + β2INFit + β3UPit + β4JPENit + eit  

Dimana: 

PENG  = Angka Pengangguran 

SKW  = PDRB 

INF  = Inflasi 

UP  = Upah Minimum 

JPEN  = Jumlah Penduduk 

i   = Cross Section 

t   = Time Series 

β0  = Intercept 

β1  = Pengaruh PDRB terhadap angka pengangguran 

β2  = Pengaruh inflasi terhadap angka pengangguran 

β3  = Pengaruh upah terhadap angka pengangguran 

β4  = Pengaruh jumlah penduduk terhadap angka pengangguran 

e  = error term 

Data panel memiliki beberapa keuntungan dalam penggunaannya antara lain 

sebagai berikut (Gujarati dan Porter, 2015) : 

1. Data panel dapat mengatasi heterogenitas secara eksplisit dengan memberikan 

variabel spesifik-subjek 

2. Mampu memberikan lebih banyak informasi, lebih banyak variasi, sedikit 

kolineartias antar variabel, lebih banyak degree of freedom, dan lebih efisien 

3. Data panel cocok untuk mempe;akari dinamika perubahan 

4. Data panel paling baik untuk mendeteksi dan mengukur dampak yang secara 

sederhana. 

5. Data panel memudahkan untuk mempelajari model perilaku yang rumit 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


47 
 

6. Data panel dapat meminimumkan bias yang bisa terjadi jika kita mengagregasi 

individu-individu ke dalam agregasi yang besar 

Bentuk regresi tersebut akan mengalami kendala ketika dilakukan pengujian hal 

ini karena terdapat perbedaan nilai dalam persamaan regresi tersebut. Oleh karena itu 

penulis melakukan transformasi terhadap persamaan tersebut menggunakan 

persamaan model logaritma natural (Ln) atau double log, sehingga persamaan regresi 

diatas berubah menjadi: 

Ln (PENGit)= β0 + β1Ln (SKWit)+ β2INFit + β3 Ln (UPit)+ β4 Ln (JPENit)+ eit 

Dimana: 

Ln PENG =  Log Angka Pengangguran 

Ln SKW = Log PDRB 

INF  = Inflasi 

Ln UP  = Log Upah Minimum 

Ln JPEN = Log Jumlah Penduduk 

i   = Cross Section 

t   = Time Series 

β0  = Intercept 

β1  = Pengaruh PDRB terhadap angka pengangguran 

β2  = Pengaruh inflasi terhadap angka pengangguran 

β3  = Pengaruh upah terhadap angka pengangguran 

β4  = Pengaruh jumlah penduduk terhadap angka pengangguran 

e  = error term 
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3.2.2 Estimasi Regresi Data Panel  

Metodel yangl bisal digunakanl dalaml mengestimasil modell regresil denganl 

datal panell yaitul : l 

1. Fixedl effectl 

Modell inil mengasumsikanl bahwal adal perbedaanl intersep. l Metodel inil 

mengestimasil datal panell denganl menggunakanl variabell dummy. l  

2. Randoml Effectl 

Modell inil merupakanllteknikl estimasil datal panell yangl 

memperhitungkanl adanyal variabell gangguanl yangl salingl berhubunganl 

baikl antaral waktul maupun lantarl individul yangl dicerminkanl lewatl 

intersepl yangl diakomodasil lewatl variabell gangguanl yangl mungkinl 

berkorelasil sepanjangl crossl sectionl danl timel seriesl 

 

3.2.3 Uji Pemilihan Model 

Uji spesifikasi model penelitian ini menggunakan uji hausman. Fungsi dari uji 

Hausman ini untuk menentukan apakah model ini menggunakan metode Fixed Effec 

Model (FEM) atau model Random Effect Model (REM). UjiiHausman akan 

memberikan penilaian dengan menggunakan Chi Square Statistics. Penolakan 

terhadap statistik Hausman menandakan penolakan terhadap Random Effect Model 

dan sebaliknya. 

 

3.2.4 Uji Statistik 

a. Uji F 

Uji F menunjukkan hubungan antara varaiabel independen denganl 

hubungan dependennya. Kegunaanl ujil Fl adalahl untukl mengetahuil 

apakahl adal hubunganl antaral semual variabell independenl denganl 

variabell dependennya. Untukl melakukanl ujil Fl denganl caral Quickl 

Look, l yaitul : melihatl nilail Probabilityl danl derajatl kepercayaanl yangl 

ditentukanl dalaml penelitianl ataul melihatl nilail tl tabell denganl Fl 
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hitungnya. l Jikal nilail Probabilityl < derajatl kepercayaanllyangl 

ditentukanl danl jikal nilail Fl hitungl lebihl tinggil daril tl tabell makal 

suatul variabell independenl secaral bersama-samal mempengaruhil 

variabell dependennyal (Kuncoro, 2003) 

b. Uji t 

Ujil statistikl tl menunjukkanl seberapal jauhl pengaruhl satul variabell 

independenl secaral individuall dalaml menjelaskanl variasil variabell 

dependen. l Untukl melakukanl ujil t denganl caral Quickl Look, l yaitu : 

melihatl nilail Probabilityl danl derajatl kepercayaanl yangl ditentukanl 

dalaml penelitianl ataul melihatl nilail tl tabell denganl tl hitungnya. l Jikal 

nilail Probabilityl <l derajatl kepercayaanll yangl ditentukanl danl jikal 

nilail t hitungl lebihl tinggil daril t tabell makal suatul variabell independenl 

secaral individuall mempengaruhil variabell dependennyal (Kuncoro, 2003) 

c. Uji R2 

Koefisienl determinasil mengukurl seberapal jauhl kemampuanl modell 

dalaml menerangkanl variasil variabell dependennya. l Nilail koefisienl 

determinasil ladalah antaral noll danl satu, l nilail R2l yangllkecill berartil 

kemampuanl variabel-variabell independenl dalaml menjelaskanl variasil 

variabell dependenl sangatl terbatasl danl nilail yangl mendekatil satul 

berartil variabel-variabell independenl memberikanl hampirl semual 

informasil yangl dibutuhkanl untukl memprediksil variasil variabell 

dependennyal (Kuncoro, 2003). 

 

3.2.5 Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Multikolineritas  

Ujil multikolineritasl merupakanl ujil yangl digunakanl untukl melihatl 

apakahl adal ataul tidakl korelasil dil antaral variabel-variabell independenl 

yangl ditelitil dalaml suatul modell datal panel. l Apabilal hasill 
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menunjukkanl adanyal korelasil yangl tinggil antarl variabell independenl 

makal variabell dependenl akanl menjadil terganggu. l  

b. Uji Heteroskedastisitas 

Ujil Heteroskedastisitasl digunakanl untukl mengetahuil apakahl variabell 

gangguanl mempunyail varianl yangl tidakl konstanl ataul berubah-ubah.l 

Untukll mendeteksil adal ataul tidaknyal heteroskedastisitasl dalaml 

penelitian linil penulisl menggunakanl ujil Glesjerl denganl menguunakanl 

variabell dependenl resabs. l  

c. Uji Normalitas 

Ujil normalitasl bertujuanl untukl mengujil apakahl dalaml modell regresi, l 

variabell dependenl danl variabell independenl keduanyal memilikil 

distribusil normalv ataul tidak. Modell regresil yangv baikl adalahl 

memilikil datal normall ataul mendekatil normal. l Salahl satul metode 

untukl mengetahuil normalitasl denganl menggunakanl Jarque-Bera tes 

dengan perhitungan Skweness dan kurtois.  

 

3.3 Definisi Operasional Variabel 

Definisi operasional masing-masing variabel adalah: 

1. PDRB (SKW) 

PDRB yang digunakan dalam penelitian ini adalah PDRB Provinsi Jawa 

Timur menurut Lapangan usaha dengan satuan miliar rupiah  

2. Inflasi (INF)  

Data inflasi yang digunakan dalam penelitian ini adalah laju inflasi di 

Provinsi Jawa Timur dengan satuan persen (%) 

3. Upah (UP) 

Upah yang digunakan dalam penelitian ini ada upah minimum 

kabupaten/kota yang ada di Jawa Timur dengan satuan ratusan ribu rupiah 
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4. Jumlah Penduduk (JPEN) 

Jumlah penduduk yang digunakan dalam penelitain ini adalah jumlah 

penduduk Jawa Timur yang masuk dalam angkatan kerja dengan satuan 

ribuan jiwa  

5. Angka Pengangguran (PENG) 

Angka pengangguran dalam penelitian ini adalah total jumlah 

pengangguran yang ada di Jawa Timur tahun 2007-2017 dengan satuan 

jiwa. 
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BAB 5 PENUTUP 

 

5.1 Kesimpulan  

Berdasarkan hasil analisis dari penelitian ini, maka dapat diperoleh 

kesimpulan sebagai berikut: 

1. PDRB (SKW) memiliki pengaruh negatif dan signifikan terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur pada tahun 2007-2017 

2. Inflasi (INF) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur pada tahun 2007-2017 

3. Upah (UP) memiliki pengaruh positif dan tidak signifikan terhadap angka 

pengangguran di Jawa Timur pada tahun 2007-2017 

4. Jumlah Penduduk (JPEN) memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap 

angka pengangguran di Jawa Timur pada tahun 2007-2017 

 

5.2 Saran 

Berdasarkan kesimpulan tersebutm maka saran-saran yang dapat diajukan 

adalah sebagai berikut: 

1. Pemerintah perlu memfokuskan perkembangan PDRB di Jawa Timur pada 

sektor-sektor yang berpotensi terutama pada sektor industri pengolahan. Pada 

tahun 2013-2015 Produk Domestik Regional Bruto Jawa Timur berbading 

negatif dengan angka pengangguran, tetapi ada beberapa tahun yang 

dampaknya berpengaruh positif, hal ini disebabkan oleh sektor-sektor industri 

memiliki kecenderungan untuk melakukan kegiatan padat modal dimana lebih 

memfokuskan penggunaan teknologi dibandingkan tenaga kerja manusia. 

Kecenderungan ini perlu menjadi sorotan penting bagi pemerintah wilayah 

Jawa Timur baik tingkat kota/kabupaten ataupun tingkat provinsi untuk lebih 

menyeimbangkan antara kegiatan usaha padat modal dan padat karya. 
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2. Ketersediaan data inflasi yang ada pada di masing-masing kota/kabupaten 

masih menjadi suatu keterbatasan yang perlu diperhatikan. Jawa Timur 

dengan total 38 kota dan kabupaten hanya menyediakan data inflasi sebanyak 

8 kota dan kabupaten. Penyediaan data inflasi pada masing-masing  kota dan 

kabupaten menjadi suatu perihal penting agar bisa menjadi suatu objek 

penelitian yang lebih baik ke depannya. Keterbatasan data inflasi menjadikan 

hasil penelitian kurang optimal sehingga perlu adanya perkembangan lebih 

lanjut terhadap data inflasi 

3. Upah menjadi salah satu faktor yang dapat mempengaruhi pengangguran yang 

ada di Jawa Timur. Pemerintah harus terus berkembang dalam menetapkan 

tingkat upah di masing-masing wilayah agar  tidak terjadi ketimpangan yang 

sangat jauh antar wilayah. Upah yang tinggi menjadi daya tarik bagi angkatan 

kerja, mereka akan berusaha mendapatkan pekerjaan dengan jumlah upah 

yang tinggi namun keterbatasan penyediaan lapangan pekerjaan akan menjadi 

faktor penyebab meningkatnya angka pengangguran dalam jangka panjang. 

4. Jumlah penduduk menjadi keuntungan dan masalah bagi masing-masing 

wilayah, keuntungan dapat terjadi jika penduduk memiliki kemampuan dalam 

meningkatkan ekonomi wilayah tersebut dan menjadi masalah ketika jumlah 

penduduk hanya menjadi pengangguran yang menumpuk dalam wilayah. 

Perlu peran penuh dari pemerintah agar jumlah penduduk bisa menjadi salah 

satu keunggulan dalam pengembangan ekonomi suatu wilayah terutama di 

kabupaten kota di Jawa Timur 
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LAMPIRAN 

 

LAMPIRAN A 

Data Angka Pengangguran di Jawa Timur tahun 2007-2017 dalam satuan jiwa 

Kab/ Kota 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Surabaya 15709
5 

16797
7 

11845
7 

9139
0 

7595
4 

7199
7 

7786
1 

8534
5 

10291
4 

9638
0 

8947
9 

Madiun 14769 30523 21239 1928
2 

1213
2 

1500
6 

1693
7 

1226
4 

24604 2304
2 

1117
0 

Malang 44323 45353 43623 3408
5 

2218
5 

3180
7 

3330
9 

3058
1 

29606 2772
6 

3199
3 

Kediri 28325 58141 39434 2863
4 

3592
5 

3294
6 

3657
7 

3858
5 

40212 3765
9 

2716
9 

Sumenep 3889 24081 13848 1134
3 

2121
7 

7493 1580
7 

6315 12256 1147
8 

1155
4 

Jember 28824 55510 55020 3147
2 

4771
9 

4409
7 

4561
9 

5368
3 

56007 5245
1 

6611
2 

Proboling

go 

7464 20304 15686 1219
0 

1821
8 

1235
6 

2021
1 

8813 15126 1416
6 

1710
2 

Sumber: BPS Jawa Timur 2007- 2017 (data diolah) 

Data PDRB 7 Kabupaten/Kota Di Jawa Timur Tahun 2007-2017 

Kab/ 

Kota 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Surabay

a 

12819
8.1 

14979
2.6 

16686
8.8 

23120
4.7 

26177
2.3 

29318
0.8 

3278
02 

36535
0.9 

40622
3.5 

45148
6.8 

49504
3.3 

Madiun 4252.

8 

4940.

3 

6114.

9 

6898.

7 

7777.

3 

10182 1129

3.6 

12532

.1 

13901

.5 

15227 16417

.7 

Malang 20587

.2 

23349

.2 

27164

.7 

30802

.6 

34967

.9 

38747 4281

9.9 

46563

.2 

51824

.4 

57171

.6 

62359

.3 

Kediri 11089 12512 

 

13895

.9 

 

15644

.3 

 

17479

.3 

 

22590

.1 

 

2510

3.2 

27755

.2 

 

30497

.5 

33206

.1 

 

35870

.6 

 

Sumene

p 

8248 9352.

9 

 

10371

.7 

 

15136

.5 

 

17457 

 

20079

.7 

 

2536

0 

 

28311

.4 

 

27155

.9 

 

28969 

 

30578

.7 
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Sumber: BPS Jawa Timur 2007- 2017 (data diolah) 

Data Inflasi 7 Kota Kabupaten di Jawa Timur (dalam persen) 

Kab/Kota 2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Surabaya 6.27 8.73 3.39 7.33 4.72 4.39 7.52 7.9 3.43 3.22 4.37 

Madiun 6.75 13.27 3.4 6.54 3.48 3.51 7.52 7.4 2.75 2.25 4.78 

Malang 5.93 10.49 3.39 6.7 4.05 4.6 7.92 8.14 3.32 2.62 3.75 

Kediri 6.85 9.52 3.6 6.8 3.62 4.63 8.05 7.49 1.71 1.3 3.44 

Sumenep 6.89 10.2 2.73 6.75 4.18 5.05 6.62 8.04 2.62 2.19 3.4 

Jember 7.25 10.63 3.66 7.09 2.43 4.49 7.21 7.52 2.31 1.93 3.52 

Probolinggo 7.16 10.89 3.55 6.68 3.78 5.88 7.98 6.79 2.11 1.53 3.18 

Sumber : BPS Jawa Timur 2007- 2017 (data diolah) 

Data Upah Minimum 7 Kabupaten/Kota di Jawa Timur 

Kab/ 

Kota 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Surabaya 7460
00 

8055
00 

 

9485
00 
 

10315
00 
 

11150
00 
 

12570
00 
 

17400
00 
 

22000
00 
 

27100
00 
 

30450
00 
 

32962
12 
 

Madiun 4500
00 
 

5000
00 

 

6200
00 
 

66000
0 
 

72000
0 
 

77500
0 
 

96075
0 
 

10450
00 
 

12017
50 
 

13400
00 
 

14505
50 
 

Malang 7432
50 
 

8029
41 

 

9453
73 
 

10062
63 
 

10798
87 
 

11322
54 
 

13403
00 
 

15870
00 
 

18822
50 
 

20990
00 
 

23685
10 
 

Kediri 6450
00 

 

7170
00 

 

8250
00 

 

87100
0 

 

93450
0 

 

99900
0 

 

10895
00 

 

11650
00 

 

13052
50 

 

14560
00 

 

15761
20 

 

Sumenep 5450
00 
 

5900
00 

 

6900
00 
 

73000
0 
 

78500
0 
 

82500
0 
 

96500
0 
 

10900
00 
 

12535
00 
 

13980
00 
 

15133
35 
 

Jember 5750
00 
 

6450
00 

 

7700
00 
 

83000
0 
 

87500
0 
 

92000
0 
 

10919
50 
 

12700
00 
 

14605
00 
 

16290
00 
 

17633
92 
 

Probolin

ggo 

5665

00 
 

6040

00 
 

6825

00 
 

74400

0 
 

81400

0 
 

88850

0 
 

11986

00 
 

13537

50 
 

15568

00 
 

17360

00 
 

28792

20 
 

Sumber: BPS Jawa Timur 2007- 2017 (data diolah) 

Jember 16306

.1 

19210

.1 

 

21436

.6 

24518

.5 

37159

.5 

 

41327

.1 

4505

5.5 

50602

.1 

 

56377

.4 

 

62470

.1 

 

67476

.1 

 

Proboli

nggo 

10363

.9 

 

11950

.9 

 

13196

.2 

 

14896

.3 

 

16761

.9 

 

18796

.8 

 

2083

0.9 

 

23158 

 

25688

.6 

 

28045

.9 

 

29993

.7 
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Data Angkatan Kerja 7 Kota/Kabupaten di Jawa Timur 

Kab/Kot
a 

2007 2008 2009 2010 2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 

Surabay
a 

13553
35 

14186
67 

13724
19 

13369
32 

14751
47 

14196
77 

14734
65 

14655
02 

14680
94 

14738
21 

14958
37 

Madiun 77716 
36165

2 
35157

8 
34754

4 
35962

6 
36075

9 
36008

5 
36278

6 
35175

2 
35072

6 
34966

5 

Malang 
39211

6 
40725

5 
41795

1 
39250

0 
42717

7 
41393

3 
43140

3 
42363

1 
40693

5 
42661

8 
44303

5 

Kediri 
28140

0 
74631

3 
77255

5 
76327

7 
79119

6 
79168

9 
77896

3 
78565

0 
80089

4 
82615

1 
85399

6 

Sumene
p 

69257 
61364

5 
61026

6 
59967

5 
57137

1 
62738

8 
62025

4 
62246

0 
59314

3 
61397

2 
62988

4 

Jember 
40465

6 
12387

07 
12460

88 
11620

67 
12086

60 
11285

04 
11503

96 
11574

62 
11731

39 
12462

51 
12812

42 

Probolin
ggo 

13599
1 

58670
2 

60424
7 

60322
8 

56959
2 

62353
7 

60827
8 

60135
3 

60168
1 

59472
6 

59093
4 

Sumber: BPS Jawa Timur 2007- 2017 (data diolah) 

LAMPIRAN B 

Uji Chow 

 

Redundant Fixed Effects Tests   
Equation: Untitled   
Test cross-section fixed effects  

     
     Effects Test Statistic   d.f.  Prob.  
     
     Cross-section F 28.843928 (6,66) 0.0000 

Cross-section Chi-square 99.104756 6 0.0000 
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Uji Hausman 

Correlated Random Effects - Hausman Test  

Equation: Untitled   

Test cross-section random effects  

     
     

Test Summary 

Chi-Sq. 

Statistic Chi-Sq. d.f. Prob.  

     
     

Cross-section random 9.992929 4 0.0405 

     
     

 

Estimasi Model Regresi Data Panel dengan Fixed Effect 

Dependent Variable: LN_PENG   

Method: Panel Least Squares   
Date: 09/07/19   Time: 18:15   

Sample: 2007 2017   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 77  
     
     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     
     C 4.325905 1.705128 2.536997 0.0136 

LN_SKW -0.559433 0.209160 -2.674668 0.0094 

INF 0.001556 0.013543 0.114866 0.9089 

LN_UP 0.295924 0.213596 1.385439 0.1706 

LN_JPEN 0.568842 0.093276 6.098480 0.0000 
     
      Effects Specification   
     
     Cross-section fixed (dummy variables)  
     
     R-squared 0.899837     Mean dependent var 10.26053 

Adjusted R-squared 0.884660     S.D. dependent var 0.775400 

S.E. of regression 0.263339     Akaike info criterion 0.300813 

Sum squared resid 4.576922     Schwarz criterion 0.635642 

Log likelihood -0.581286     Hannan-Quinn criter. 0.434741 
F-statistic 59.29236     Durbin-Watson stat 2.182861 

Prob(F-statistic) 0.000000    
     
     

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/


87 
 

 

LAMPIRAN C 

Hasil Uji Multikolinearitas 

 LN_SKW INF LN_UP LN_JPEN 
     

     

LN_SKW  1.000000 -0.172913  0.686490  0.706573 

INF -0.172913  1.000000 -0.439707 -0.114843 

LN_UP  0.686490 -0.439707  1.000000  0.416088 

LN_JPEN  0.706573 -0.114843  0.416088  1.000000 

 

Hasil Uji Heterokedastisitas 

Dependent Variable: RESABS   

Method: Panel Least Squares   

Date: 09/07/19   Time: 18:26   

Sample: 2007 2017   

Periods included: 11   

Cross-sections included: 7   

Total panel (balanced) observations: 77  
     

     

Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   
     

     

C 0.162118 0.975576 0.166177 0.8685 

LN_SKW 0.044208 0.119669 0.369421 0.7130 

INF 0.010537 0.007749 1.359890 0.1785 

LN_UP -0.070648 0.122207 -0.578103 0.5652 

LN_JPEN 0.037011 0.053367 0.693512 0.4904 
     
     

 

Digital Repository Universitas JemberDigital Repository Universitas Jember

http://repository.unej.ac.id/
http://repository.unej.ac.id/

